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ABSTRAK 

 

Nama   : M. Al Asabani 

NIM   : 204180015 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul   : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis  

     Keterampilan Proses Sains Dalam Pembelajaran Tematik Muatan 

    IPA Di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Kota Jambi. 

 

 Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk LKPD 

IPA berbasis keterampilan proses sains pada materi ekosistem dan komponennya 

di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Kota Jambi dan mengetahui respon 

peserta didik terhadap LKPD IPA berbasis keterampilan proses sains pada 

ekosistem dan komponennya di kelas V. Model yang digunakan merupakan 

model Bord and Gall mempunyai 8 tahap yaitu potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, 

revisi produk, uji coba pemakaian. Subjek pada penelitian 24 peserta didik kelas 

V instrumen yang digunakan untuk mengukur aspek kelayakan LKPD ini yaitu 

angket penilaian oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.  

 Hasil penelitian LKPD berbasis keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran tematik muatan IPA menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan 

sebagai bahan ajar hal ini didasarkan pada skor penilaian yang diperoleh dari ahli 

media 93% dengan kriteria sangat layak, skor penilaian dari ahli materi 80% 

dengan kriteria sangat layak, skor penilaian dari ahli bahasa 93% dengan kriteria 

sangat layak. Pada uji coba kelompok kecil memperoleh presentase kevalidan 

86% dengan kriteria sangat valid, uji coba kelompok memperoleh presentase 

kevalidan 87% dengan kriteria sangat valid. Dari hasil validasi ahli dan uji coba 

produk maka penulis dapat menyimpulkan bahwa LKPD berbasis keterampilan 

proses sains sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. 

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD, keterampilan proses sains, IPA. 
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ABSTRACT 

 

Name     : M. Al Asabani 

NIM     : 204180015 

Study  Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title     : Development of student worksheets (LKPD) based on science  

       process skill in thematic learning of science content at   

       Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Jambi City.  

 

 This development research aims to produce LKPD IPA products based on 

science process skills on ecosystem material and its components in class V 

Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Jambi City and find out the response of students to 

LKPD IPA based on science process skills in ecosystems and its components in 

class V. The model used is The Bord and Gall model has 8 stages, namely 

potential and problems, data collection, product design, design validation, design 

revision, product testing, product revision, usage trial. The subjects in the study 

were 24 students of class V. The instrument used to measure the feasibility aspect 

of this LKPD was an assessment questionnaire by media experts, material experts 

and linguists. 

  The results of the research on LKPD based on science process skills in 

thematic learning of science content indicate that LKPD is feasible to be used as 

teaching material. This is based on the assessment score obtained from media 

experts 93% with very decent criteria, 80% assessment score from material 

experts with very decent criteria, assessment score from linguists 93% with very 

decent criteria. In the small group trial, the percentage of validity was 86% with 

very valid criteria, the group trial obtained a validity percentage of 87% with very 

valid criteria. From the results of expert validation and product testing, the authors 

can conclude that LKPD based on science process skills is very feasible to be used 

as teaching material.  

Keywords: Development, LKPD, science process skills, science. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kualitas pendidikan di Indonesia semakin ditingkatkan melalui 

pembelakuan kurikulum 2013 (K-13) seccara bertahap mulai dari tahun 2013 

sebagai penyempurnaan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kurikulum 

2013 menitik beratkan pada pendekatan saintifik. 

 Pendidikan adalah suatu proses yang dilalukan untuk mendapatkan 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun 

masyarakat. Penekanan pendidikan sebanding dengan pengajaran terletak pada 

pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau masyarakat disamping 

transfer ilmu dan keahlian dengan proses semacam ini suatu bangsa atau negara 

dapat mewariskan nila-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian 

kepada generasi berikutnya, sehingga mereka benar-benar siap menyongsongkan 

masa depan demi kehidupan bangsa dan negara yang lebih cerah. 

 Pendidikan juga merupakan sebuah aktifitas yang memiliki maksud atau 

tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

manusia, baik sebagai manusia maupun sebagai masyarakat sepenuhnya. 

 Pendidikan juga salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting dalam 

usaha untuk mengembangkan dirinya dalam kehidupan. Melalui pendidikan 

diharapkan menghasilkan generasi yang terampil dan mampu memanfaatkan 

segala sumber yang ada untuk pembangunan. Dengan dasar ini pendidikan 
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hendaknya dikelola secara maksimal baik kualitas maupun kuantitasnya. Dari 

sekian banyak bidang kajian dalam pendidikan salah satu ilmu yang 

dikembangkan adalah ilmu Biologi. (Anto Hiroh, 2019, hlm.2) 

 Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya, salah satunya 

memplementasikan kurikulum pendidikan yang baru pada 2013/2014 yang 

disebut dengan kurikilum 2013, menekankan pada pentingnya karakter siswa di 

sekolah. Standard kompetensi yang dirumuskan dalam kurikulum 2013 secara 

umum yang terkait dengan sikap prilaku adalah pribadi yang beriman, berakhlak 

mulia, percaya diri dan bertanggung jawab secara efektif dengan lingkungan 

sosial, alam semesta, serta dunia dan peradabannya. (Ridwan, 2015, hlm. 27). 

 Keberadaan sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar sangat 

diperlukan untuk mendukung kegiatan tersebut. Bahan ajar merupakan salah satu 

komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam 

membantu siswa mencapai standard kompentensi dan kompetensi dasar. Semua 

cabang ilmu pengetahuan dalam pembelajaran sangat memerlukan bahan ajar 

termasuk IPA. Sumber belajar pada dasarnya merupakan segala bahan (baik 

informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan 

sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan perencanaa dan penelaan implementasi pembelajaran. 

 Sumber belajar yang di desain secara bagus dan dilengkapi dengan isi dan 

ilustrasi yang menarik menstimulasi siswa untuk memanfaatkan bahan ajar 

sebagai sumber belajar. Sumber belajar penting untuk menunjang proses 

pembelajaran. Adanya sumber belajar sekarang ini menjadi penghubung antara 
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guru dan siswa dimana saat ini guru berperan sebagai fasilisator, sehingga 

penggunaan sumber belajar menjembetani permasalahan keterbatasan daya serap 

siswa dan kememampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikelas. Membuat 

sumber belajar bagi sebagian pendidik mungkin adalah hal yang mudah. 

Pengembangan sumber belajar merupakan salah satu bentuk dari kegiatan proses 

pembelajaran untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

berlangsung. (Prasetyo, 2013, hlm.  

 Apabila buku yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya satu buku 

saja akan menyebabkan siswa sulit dalam memahami materi dan mengerjakan 

latihan soal, imbasnya hasil belajar siswa akan rendah. Dalam realitas pendidik 

lapangan, banyak pendidik yang masih menggunakan bahan ajar yang siap pakai 

tanpa upaya merencanakan, menyiapkan dan menyusun sendiri. (Yuliana,2015) 

 Dengan demikian resiko yang didapat adalah bahan ajar yang mereka 

pakai kurang menarik. Seorang pendidik dituntut kreatifitasnya untuk mampu 

menyusun bahan ajar yang inovatif,variatif, menarik, kontekstual dan sesuai 

dengan tingkat kebutuhan peserta didik. Maka dari itu, jika bahan ajar dibuat oleh 

pendidik, pembelajaran akan lebih menarik dan mengesankan bagi peserta didik.  

 Sumber belajar berorientasi kepada kegiatan belajar siswa sehingga 

sumber belajar di susun berdasarkan kebutuhan dan motivasi siswa. Hal itu 

bertujuan agar siswa lebih antusias dan semangat dalam proses pembelajaran. 

Sumber belajar ini juga dapat digunakan siswa secara mandiri tanpa harus 

melibatkan guru. Bagi guru, sumber belajar ini hendaknya bisa mengarahkan guru 

dalam menentukan langkah-langkah pembelajaran di kelas. 
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 Faktanya proses pembelajaran di Indonesia belum maksimal melatih KPS 

(Keterampilan Proses Sains). Hal ini diindikasikan dari peringkat indonesia di 

ajang Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 

2015, yang diselenggarakan setiap 4 tahun sekali menempati posisi ke 45 dari 48 

negara. Pada ajang ini memperlihatkan bahwa peserta didik Indonesia menempati 

peringkat rendah (low) terutama dalam kemampuan 1) memahami informasi yang 

didapat secara kompleks; 2) teori, analisis keterkaitan fakta dan pemecahan 

masalah; 3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah; 4) melakukan 

investigasi. 

 Proses pembelajaran sains menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung kepada peserta didik melalui langkah-langkah kerja ilmiah sebagaimana 

dilakukan oleh para ilmuan itulah yang dikenal dengan metode ilmiah. Dalam 

praktik pembelajaran, maka kegiatan belajar melalui proses kerja ilmiah akan 

melibatkan serangkaian keterampilan yang disebut dengan keterampilan proses 

sains. (Anna 2013) 

 Hal ini sesuai dengan pernyataan Jufri (2017) bahwa Sains atau IPA 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara terencana dan 

sistematis, sains bukanlah sekedar kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan proses mencari 

dan menemukan. 

 Keterampilan proses sains (KPS) juga merupakan suatu keterampilan yang 

ada pada diri peserta didik namun bukan karakter dari peserta didik, melaikan 

suatu potensi yang semakin maju, semakin baik, semakin berkembang ketika 



 

5 

 

dilatih. Hal ini didukung oleh Aktamis dan Ergin (2008) menyatakan bahwa 

keterampilan proses sains bukan merupakan keterampilan bawaan, maka 

keterampilan ini harus dilatih melalui pengalaman-pengalaman langsung sebagai 

pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman langsung seseorang dapat lebih 

menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan. 

 Pengembangan keterampilan proses sains dapat diwujudkan dengan 

adanya suatu penghubung, yaitu dengan adanya bantuan berupa lembar kerja 

peserta didik (LKPD), sehingga memudahkan bagi peserta didik untuk memahami 

materi sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut 

Trianto (2009) lembar kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. Hal ini didukung oleh 

Depdiknas (2013) yang menyatakan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) 

adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) biasanya berupa petunjuk, langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan 

harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MI Al-

Muhajirin Kota Jambi bahwa guru hanya menggunakan buku paket sumbangan 

dari dinas pendidikan dan lembar kerja siswa (LKS) bukan rancangan guru. 

Sumber belajar tersebut belum memenuhi kebutuhan siswa dan belum sesuai 

dengan karakteristik siswa. Biasanya dalam proses belajar mengajar guru hanya 

mengarahkan siswa untuk mencatat materi dengan membaca buku paket atau LKS 

yang dibagikan kemudian menjelaskan materi yang dibahas pada hari itu dan di 
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akhir pembelajaran guru memberikan tugas dibagian akhir buku paket atau yang 

terdapat di dalam LKS tersebut, biasanya siswa yang diberikan tugas seperti ini 

malas untuk mengerjakannya karena jenuh/bosan dengan keadaan seperti ini. 

Hasil observasi inilah peneliti berinisiatif untuk Mengembangkan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains.  

 Penerapan model pembelajaran ini menunutut siswa memiliki 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut serta dapat mengaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan 

penelitian “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) berbasis 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA di 

MI Al-Muhajirin Kota Jambi” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang ditemukan. Dapat diidentifikasi permasalahan 

yang akan diteliti dalam penulisan ini, yaitu: 

1. Kurangnya sumber belajar yang menuntun siswa untuk mandiri 

2. LKPD yang digunakan bukan hasil dari rancangan guru  

3. Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan (LKPD) 

belum pernah diterapkan di MI Muhajirin Kota Jambi   

C. Batasan Masalah 

 Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, agar 

peneliti lebih terarah dan tidak terlalu luas pembahasannya, perlu adanya batasan 

masalah yaitu: 
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1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

keterampilan proses sains IPA kelas 5 SD/MI 

2. Materi yang dikembangkan dalam LKPD berbasis keterampilan proses 

sains yaitu  ekosistem dan komponennya 

3. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid dan 

praktis digunakan guru maupun siswa dalam pembelajaran 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis keterampilan proses sains dalam pembelajaran 

TEMATIK muatan IPA kelas V di MI Muhajirin Kota Jambi? 

2. Bagaimana validitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA 

kelas V di MI Muhajirin Kota Jambi? 

3. Bagaimana respon peserta didik mengenai produk berupa LKPD berbasis 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan  IPA 

kelas V di MI Muhajirin Kota Jambi?  

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian pengembangan ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui cara pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis keterampilan proses sains.  
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b. Untuk mendapatkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

keterampilan proses sains yang valid. 

c. Untuk mendapatkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

keterampilan proses sains yang praktis. 

d. Untuk mengetahui lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam proses 

pembelajaran TEMATIK muatan IPA pada materi ekosistem dan 

komponen ekosistem efektif diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya 

bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik. 

b. Hasil penelitian pengembangan ini berupa produk media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains yang dapat 

dijadikan sumber belajar bagi sekolah untuk menciptakan pembelajaran 

yang aktif dan efektif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Pengembangan 

1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 

 Dilihat dari permasalahan dan tujuan penelitian, jenis model penelitian ini 

termasuk model penelitian pengembangan (Research and Development). (Iyono, 

2004, hlm. 297) menjelaskan bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keaktifan 

produk tersebut. Penelitian ini termasuk ke dalam pengembangan karena 

menghasilkan sebuah sumber belajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) 

TEMATIK muatan IPA pada materi ekosistem dan komponenny. 

 Dalam pendidikan, penelitian dan pengembangan atau yang dikenal 

dengan istilah Research and Development(R&D) adalah proses pengembangan 

produk pendidikan yang dihasilkan melalui penelitian itu tidak terbatas pada 

bahan-bahan pembelajaran seperti buku teks, film pendidikan dan lain sebagainya, 

akan tetapi juga bisa berbentuk prosedur atau proses seperti metode pengajaran 

atau mengorganisasikan pembelajaran. Tahapan proses penelitian pengembangan 

biasanya berbentuk siklus dan konsisten untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu sesuai dengan kebutuhan melalui langkah desain awal produk, perbaikan 

kelemahan, uji coba kembali dieprbaiki sampai ditemukan produk yang di anggap 

ideal (Sanjaya, 2013, hlm. 129). 
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 Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk 

yang dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model konseptual dan model 

teoritik. Dalam hal ini model pengembangan yang digunakan penulis yaitu 

procedural. Dipilih nya model ini merupakan dasar untuk melakukan 

pengembangan perangkat pembelajaran, dimana tahapan-tahapan pelaksanaan 

dikaji secara detail dan sistematik (Ishak, 2012: hlm. 4) 

 Tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan 

atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif 

untuk digunakan disekolah-sekolah. Penelitian dan pengembangan secara umum 

berlaku secara luas pada istilah-istilah tujuan, personal dan waktu sebagai 

pelengkap produk-produk dikembangkan untuk mengetahui kebutuhan tertentu 

dengan spesifikasi yang detail. Ketika menyelesaikan produk di tes dilapangan 

dan direvisi sesuai tingkat efektivitas awal tertentu. (Emzir,2007, hlm. 263-264). 

 Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan atau yang kita 

kenal dengan istilah Researh and Development (R&D) adalah proses 

pengembangan dan validasi pendidikan yang dihhasilkan melalui penelitian itu 

tidak terbatas pada bahan-bahan pembelajaran seperti buku teks, film pendidikan 

dan lain sebagainya, akan tetapi juga bisa berbentuk prosedur atau proses seperti 

metode pengajaran atau metode pengorganisasi pembelajaran. Tahapan proses 

penelitian dan pengembangan biasanya membentuk siklus yang konsisten untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu sesuai dengan kebutuhan melalui langkah 

desain awal produk, uji coba produk awal menemukan berbagai kelemahan, 

perbaikan kelemahan, uji coba kembali diperbaiki sampai ditemukan produk yang 
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di anggap ideal (Sanjaya, 2013, hlm. 129). 

2. Dasar Pengembangan 

 Perlunya pengembangan sumber belajar di satuan pendidikan didasari oleh 

pertimbangan berikut:  

a. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni begitu cepat 

sehingga bahan pelajaran yang ada dalam buku teks pelajaran tidak dapat 

mengikutinya pada waktu yang bersamaan. 

b. Waktu yang tersedia untuk belajar secara tatap muka antara pembelajaran 

terbatas dan tidak cukup mencakup semua pokok bahasan secara tuntas 

sehingga tidak mencapai kompetensi yang ditetapkan. 

c. Masing-masing pembelajaran memiliki gaya belajar yang berbeda-beda 

dan tidak mungkin dipenuhi semuanya di dalam kelas. 

d. Pembelajaran perlu dilatih mencari, menemukan, mengolah dan 

menggunakan informasi secara mandiri. 

e. Sumber belajar yang ada perlu dimanfaatkan secara terintegrasi dan 

teroptimal dengan proses pembelajaran di kelas untuk efektivitas dan 

efesiensi proses pembelajaran. 

 Pusat sumber belajar dapat dijadikan sebagai penggerak dalam mengatasi 

berbagai masalah belajar dan pembelajaran dengan cara yang kreatif dan inovatif 

dengan berorientasi pada kepentingan pembelajar (Sitepu, 2014, hlm. 177) 
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B. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD  

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan belajar 

yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai 

dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi (Triyatno, 

2008, hlm: 148). 

 Lembar kerja peserta didik keterampilan proses sains adalah peserta didik 

yang digunakan untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar 

kerja peserta didik adalah lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. Lembar kerja peserta didik biasanya berupa petunjuk, langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam 

lembar kerja peserta didik harus jelas KD yang akan dicapainya. Lembar kerja 

peserta didik dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif 

maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk 

panduan eksperimen atau demonstrasi lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah 

lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD 

biasanya berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas 

yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang 

harus dicapainya. Lembar kerja siswa adalah panduan siswa yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah (Triyatno, 2008, 

hlm: 148-149). 
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 LKPD merupakan salah satu bentuk sumber belajar. Dengan bantuan 

LKPD ini diharapkan bisa lebih mengaktifkan peserta didik karena aktifitas pserta 

didik bertambah, tidak hanya mendengarkan dan melihat tapi juga bisa melakukan 

kegiatan yaitu menulis (Handayani dalam Kreano, 2014). 

b. Tujuan Penyusunan LKPD  

 Terdapat empat poin yang menjadi tujuan dalam penyudunan LKPD yaitu 

Sebagai berikut: 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan. 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

(Prastowo, 2015, hlm: 206) 

c. Unsur-unsur LKPD sebagai bahan ajar  

 Struktur bahan ajar LKPD lebih sederhana dari pada modul, namun lebih 

kompleks dari pada buku. LKPD terdiri atas enam unsur utama meliputi judul, 

petunjuk dasar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung tugas 

atau langkah-langkah kerja dan penilaian. Sedangkan jika dilihat dari formatnya, 

LKPD memuat paling tidak delapan unsur yaitu judul, kompetensi yang akan 

dicapai, waktu menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang 

harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan menyebutkan bahwa unsur 

LKPD terdiri atas materi, ringkasan dan tugas yang berkaitan dengan materi 
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(Depdiknas, 2014, hlm. ) 

d. Aspek-Aspek yang terdapat dalam LKPD  

 Dalam pengembangan LKPD kita harus memperhatikan beberapa aspek 

agar dapat menghasilkan sumber belaja LKPD yang baik diantaranya yaitu: 

1) Aspek deduktif yaitu aspek yang berhubungan dengan asas-asas 

pembelajaran efektif (memperhatikan adanya pembelajaran individu 

siswa, menekankan proses bagi siswa dalam menentukan suatu konsep, 

memilih variasi stimulis melalui berbagai media dan kegiatan siswa yang 

terdapat dalam LKPD dan LKPD yang dibuat dapat mengembangkan 

komunikasi sosial, moral dan estetika pada siswa). 

2) Aspek konstruksi yaitu aspek yang berhubungan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran dan kejelasan dalam 

LKPD. 

3) Aspek tehnik yaitu aspek yang berhubungan dengan tulisan, gambar dan 

penampilan LKPD. (Darwono, 1992, hlm: 41- 46) 

e. Komponen LKPD 

    Adapun komponen LKPD meliputi: 

1) Judul eksperimen 

2) Ringkasan materi 

3) Alat dan bahan  

4) Prosedur eksperimen 

5) Data pengamatan serta pernyataan serta kesimpulan bahan diskusi 
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f. Fungsi LKPD 

 Menurut Prastawo (2013:205) bahwa LKPD memiliki 4 fungsi sebagai 

berikut: 

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan persa pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik. 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

2. Langkah-langkah pengembangan LKPD 

 Untuk mengembangkan LKPD yang menarik dan dapat digunakan secara 

maksimal oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, ada empat langkah 

yang harus ditempuh, yaitu: 

1) Menntukan tujuan pembelajaran yang akan di-breakdown dalam LKPD. 

Kita harus menentukan desain menurut tujuan pembelajaran yang kita acu. 

Perhatikan variabel, ukuran, kepadatan halaman, penomoran halaman dan 

kejelasan. 

2) Pengumpulan materi. Dalam pengumpulan materi, hal yang perlu 

dilakukan adalah menentukan materi dan tugas yang akan dimasukkan ke 

dalam LKPD. Pastikan materi dan tugas yang diberikan sejalan dengan 

tujuan pembelajaran. Kumpulkan bahan atau materi dan buat rincian yang 

harus dilakukan oleh peserta didik. Bahan yang akan dimuat dalam LKPD 

dapat dikembangkan sendiri atau dapat memanfaatkan materi yang sudah 
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ada. Tambahkan pula ilustrasi atau bagan yang dapat memperjelas 

penjelasan naratif yang kita sajikan. 

3) Penyusunan elemen atau unsur-unsur. Pada bagian ini, kita 

mengintegrasikan desain (hasil dari langkah pertama)  dengan tugas 

sebagai dari langkah kedua (Prastowo Andi, 2011, hlm. 220) 

3. Langkah-langkah membuat Lembar Kerja Peserta Didik 

Langkah-langkah perserta didik disusun untuk menunjang proses 

pembelajaran perserta didik dan mempermudahkan guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Langkah-langkah membuat LKPD disajikan pada gambar 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Langkah-langkah Penyusunan LKPD  

 

 

 

 

Menentukan Judul LKPD  

Menulis LKPD 

Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD  

Analisis Kurikulum  
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Adapun langkah-langkah membuat LKPD yaitu : 

1) Analisis Kurikulum 

Analisis yang dimaksudkan untuk menentukan kompetensi mana 

yang memerlukan bahan ajar LKPD. Analisis dilakukan dengan cara 

mempelajari kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, pengalaman 

belajar, dan indikator ketercapaian hasil belajar. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD digunakan untuk mengetahui materi apa 

saja yang harus ditulis dalam LKPD, juga dapat dilihat dalam menentukan 

prioritas penulisan materi. 

3) Menentukan judul LKPD  

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar 

atau materi materi pokok yang terdapat dalam kurikulum. Penentuan judul 

akan lebih menjadi mudah apabila pengalamann belajar perserta didik 

diuraikan terlebih dahulu. 

4) Menulis LKPD  

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 

a) Merumuskan Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar dapat ditarik langsung dari kurikulum yang 

berlaku 

b) Menentukan alat penilaian 

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja perserta 

didik. 
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c) Penyusunan materi 

Materi LKPD sangat berkesinambungan pada KD yang akan dicapai. 

Materi dapat berupa informasi pendukung berupa gambar umum atau 

ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Diperlukan juga 

tambahan referensi yang digunakan agar perserta didik membaca 

lebih jauh tentang materi tersebut. materi dapat diambil dari berbagai 

sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal penelitian dan lainnya. 

Tugas-tugas harus ditulis dengan jelas untuk mengurangi pertanyaan 

dari perserta didik tentang hal yang seharusnya perserta didik dapat 

melakukannya. 

d) Struktur LKPD  

Secara umumsusunan LKPD secara sistematis adalah sebagai 

berikut: 

(1) Judul  

(2) Petunjuk belajar 

(3) Kompetensi yang aka dicapai 

(4) Informasi pendukung  

(5) Tugas dan langkah-langkah kerja 

(6) Penilaian 

4. Teori tentang LKPD 

 Lembar kerja peserta didik merupakan jenis yang dimaksud untuk 

membantu siswa belajar secara terarah. LKPD juga mendapat buku pegangan bagi 

guru disamping buku lainnya. Pembelajaran pengaruhi oleh dua faktor yaitu, 
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faktor internal berupa awal siswa dan faktor eksternal berupa pendekatan 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan 

media LKPD. Cara penyajian materi dalam LKPD meliputi penyampaian materi 

kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif misalnya latihan soal, diskusi dan 

percobaan sederhana. (slameto, 2003, hlm: 45) 

 Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu sumber belajar yang 

dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilisator dalam kegiatan pembelajaran. 

LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi 

dan situasi kegiatan pembelajaran yang dihadapi. LKPD juga merupakan media 

pembelajaran, karena dapat digunakan secara bersama dengan sumber belajar atau 

media pembelajaran yang lain. LKPD menjadi sumber belajar dan media 

pembelajaran tergantung pada kegiatan media pembelajaran yang dirancang 

lembar kerja siswa sebagai sumber belajar, dapat digunakan alternatif media 

pembelajaran. LKPD termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak 

yang berupa buku dan berisi materi visual. LKPD merupakan jenis yang 

dimaksudkan untuk membantu siswa belajar secara terarah. (Arsyad, 2004, hal: 

29). 

5. Pembelajaran IPA SD/MI 

1. Hakikat Pembelajaran IPA  

 Ilmu pengetahuan alam (IPA) pada dasarnya adalah produk, proses, sikap 

dan teknologi. Pembelajaran untuk mencapai hal tersebut ilmu pengetahuan harus 

dilakukan melalui penyelidikan ilmiah, karena banyak tipe keterampilan dalam 

proses sains seperti mengamati, menginterpretasi serta membuat hipotesis yang 
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dapat dipahami bila diiringi dengan keterampilan berpikir. Kemampuan berpikir 

kreatif bisa dikembangkan dalam pembelajaran IPA, walaupun tidak seluruh 

peserta didik menjadi ilmuan. Tetapi peserta didik membutuhkan pemikiran 

kreatif untuk hidup dimasa akan datang. Saat ini, pendidikan berpikir ditingkat 

pendidikan dasar belum tertangani secara sistematis dan dilaksanakan secasa 

parsial. Hasilnya, kemampuan berpikir lulusan SD masih rendah, karena 

pemikiran dasarnya belum dikuasai dengan baik dampaknya dirasakan sampai 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi (Fauziah, 2011). 

 Ilmu Pengetahuan Alam ialah salah satu mata pelajaran utama dalam 

kurikulum pendidkan di Indonesia (termasuk dijenjang sekolah dasar). IPA ialah 

mata pelajaran dari sekolah dasar sampai sekolah menengah.  IPA juga termasuk 

dalam kumpulan dari pengetahuan yang tersusun secara sistematis. Umumnya 

pelaksanaannya terbatas pada fenomena alam yang dikembangkan melalui metode 

ilmiah (semacam eksperimen atau observasi). 

 Pembelajaran IPA sekolah dasar (SD) merupakan pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik memahami diri sendiri dan lingkungan alam, serta 

merupakan pengembangan lebih lanjut dari pembelajaran IPA untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Maskoeri Jasin dalam (Widiyanti, 2013) 

mengemukakan bahwa ilmu adalah ilmu pengetahuan tentang mempelajari 

fenomena kosmik, termasuk konsep dan prinsip pembentukan bumi. Pahami dulu 

pengetahuan alam (IPA) berkomitmen untuk memahami alam secara sistematis. 

Yang seperti itu ilmu bukan hanya penguasaan pengetahuan faktual, konsep atau 

prinsip, ada proses penemuan. 
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 Pembelajaran IPA bertujuan untuk membagikan pengetahuan tentang area 

lingkungan alam dan meningkatkan kemampuan keterampilan, wawancara dan 

pemahaman teknologi terkait kehidupan sehari-hari. IPA disusun dengan metode 

yang unik atau khusus yaitu eksperimen observasi, inferensi, penyusunan teoritis, 

eksperimen, observasi, dll. Pembelajaran IPA termasuk juga mempelajari 

kejadian-kejadian di alam. 

 Pembelajaran IPA secara khusus sebagimana tujuan pendidikan secara 

umum termasuk dalam taksonomi bloom bahwa diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan (kognitif), yang merupakan tujuan utama dari pembelajaran jenis 

pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep 

yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Pengetahuan secara garis besar 

tentang fakta yang ada di alam untuk dapat memahami dan memperdalam lebih 

lanjut dan melihat adanya keterangan serta keteraturannya. Disamping hal itu 

pembelajaran sains diharapkan pula memberikan keterampilan (Psikomotorik), 

kemampuan sikap ilmiah (efektif), pemahaman, kebiasaan dan apresiasi. Di dalam 

mencari jaawaban terhadap suatu permasalahan karena ciri-ciri tersebut 

membedakan pembelajaran lainnya. (Trianto, 2014). 

 Dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa hakikat pembelajaran IPA 

yakni ilmu yang merangkum pengetahuan mengenai fenomena alam berupa fakta 

yang ada di alam, konsep, prinsip dan hukum serta rangkaian kegiatan yang 

dilakukan melalui metode ilmiah. IPA juga memberikan pemahaman tentang 

bagaimana beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA SD 

mengambil rasa ingin tahu peserta didik sebagai titik awal untuk aktivitas 
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investigasi atau eksperimen. Aktivitas tersebut dialkukan untuk menemukan dan 

menanamkan pemahaman tentang konsep-konsep baru dan mengaplikasikannya 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi peserta didik sekolah dasar 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar 

dilakukan melalui penyelidikan sederhana dari pada menghafal sederet konsep 

IPA. Pembelajaran seperti ini bisa menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik 

melalui cara merumuskan masalah dan menarik kesimpulan, sehingga dapat 

berpikir kritis melalui pembelajaran IPA. 

2. Perlunya IPA diajarkan di Sekolah Dasar 

 Setiap pendidik harus mengerti akan alasan mengapa IPA diajarkan di 

sekolah dasar. Alasan tersebut bisa di golongkan menjadi beberapa golongan 

yakni (Usman Samatowa, 2016). 

a. IPA berguna bagi suatu negara karena sains adalah fondasi teknologi. 

b. IPA salah satu mata pelajaran yang membagikan peluang berpikir kritis. 

c. IPA diajarkan melalui ekspreimen yang dilakukan oleh anak-anak, maka 

sains lebih dari sekedar hapalan. 

d. IPA ialah mata pelajaran yang memiliki nilai edukatif, artinya lebih 

memungkinkan untuk membentuk kepribadian anak secara menyeluruh. 

3. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

 Secara khusus tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi 

adalah sebagai berikut (Trianto, 2014). 

a. Beriman kepada kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Keberadaan, keindahan dan keteraturan alam bersumber dari ciptaannya. 
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c. Meningkatkan pengetahuan serta uraian konsep ilmiah yang berguna dan 

bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Meningkatkan rasa ingin tahu, prilaku positif dan pemahaman tentang 

adaanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

e. Meningkatkan keahlian proses untuk menyelidiki lingkungan, 

memecahkan masalah serta membuat keputusan. 

f. Meningkatkan pemahaman bahwa untuk berpartisipasi dalam 

pemeliharaan, perlindungan dan pemeliharaan lingkungan alam. 

g. Meningkatkan kesadaran bahwa menghormati alam dan segala hukumnya 

adalah salah satu ciptaan Tuhan. 

h. Mendapatkan pengetahua, konsep dan keterampilan ilmiah sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama. 

4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

 Berikut aspek-aspek ruang lingkup sebagai bahan kajian IPA untuk   

SD/MI: 

a. Meliputi mahkluk hidup dan juga proses kehidupannya, contohnya seperti 

manusia, hewan dan tumbuhan. 

b. Materi mengenai sifat-sifat dan kegunaan dari suatu benda contohnya zat 

cair, padat dan gas. 

c. Energi dan juga perubahan pada energi tersebut seperti gaya, magnet, 

bunyi, listrik, panas, cahaya dan pesawat. 

d. Bumi dan alam semesta yang meliputi bumi, tanah, tata surya dan benda 

langit lainnya. 
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6. Keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA 

 Menurut Tanwil dan Sari (2014) keterampilan proses sains sangat penting 

untuk diimplementasikan dari sekarang, karena melihat perkembangan ilmu 

pengetahuan yang semakin cepat dan maju sehingga tidak mungkin lagi peserta 

didik hanya di ajarkan secara verbal, akan tetapi peserta didik harus dibiasakan 

untuk mengembangkan ilmu, menemukan pengetahuan baru, serta dapat 

menemukan konsep-konsep. Dengan menggunakan keterampilan proses sains, 

pembelajaran akan lebih menarik dan peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menemukan secara langsung apa yang dipelajarinya. Terdapat beberapa 

keterampilan proses sains yang dapat dikembangkan pada peserta didik menurut 

Ulfa (2015): 

1) Keterampilan melakukan observasi 

pada saat ini tanpa disadari banyak keterampilan mengamati yang 

dilakukan peserta didik dengan melihat satu obyek atau fenomena yang 

terjadi tanpa melibatkan panca indra yang lainnya. Oleh karena itu dengan 

melakukan pengamatan guru harus melakukan pengamatan, guru harus 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati peristiwa 

yang terjadi menggunkan panca indra yang dimiliki peserta didik. 

2) Mengklasifikasikan  

Melalui keterampilan mengklasifikasikan peserta didik dapat untuk 

mencari atau menunjukkan apa yang terjadi pada saat melakukan 

percobaan. 

3) Memprediksi  
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Pada keterampilan memprediksi peserta didik dilatih untuk membuat 

dugaan-dugaan apa yang terjadi pada saat melakukan percobaan. 

4) Kemapuan interpretasi 

Pada kemampuan ini guru harus memberikan kesempatan peserta didik 

untuk menafsirkan apa yang peserta didik telah lakukan dan temukan. 

5) Keterampilan komunikasi 

Pada keterampilan ini guru harus membuat program yang dapat membuat 

peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil kegiatan yang telah 

dilakukan peserta didik. Dari hasil komunikasi peserta didik yang berjalan 

dengan baik dapat membuat peserta didik lebih aktif dengan rekan 

kerjanya sehingga dengan terjalin komunikasi tersebut mampu 

menghasilkan kesimpulan serat data yang jauh lebih baik. 

Tabel 2.1 

 Indikator Keterampilan proses sains 

No Keterampilan proses sains Indikator-indikator KPS 

1. Mengamati atau observasi - Menggunakan berbagai indra 

- Mengumpulkan fakta yang relevan 

2. Mengelompokkan - Mencatat setiap pengamatan secara 

terpisah 

- Mencari perbedaan dan persamaan 

- Mengontraskan ciri 

- Membandingkan 

3. Menafsirkan  - Menggabungkan hasil pengamatan  

- Menemukan pola 

- Menyimpulkan 

4. Meramalkan - Menggunakan pola-pola 

- Mengemukakan apa yang mungkin 

terjadi pada keadaan yang belum 

terjadi 

5. Melakukan komunikasi - Mendsikripsikan data empiris hasil 

percobaan dengan grafik, tabel 

atau diagram 

- Menyusun laporan secara 
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sistematis 

- Menjelaskan hasil percobaaan 

- Mendiskusikan hasil kegiatan 

6. Mengajukan pertanyaan - Bertanya apa, bagaimana dan 

mengapa 

- Bertanya untuk meminta 

penjelasan 

- Mengajukan pertanyaan yang 

berupa hipotesis 

7. Mengajukan hipotesis - Mengetahui bahwa ada lebih dari 

satu kemungkinan 

- Penjelasan perlu di uji 

kebenarannya 

8. Merencanakan percobaan  - Menetukan alat dan bahan 

- Menetukan variabel atau faktor 

penentu 

- Menentukan apa yang akan di atur, 

diamati dan dicatat 

9. Menggunakan alat, bahan dan 

sumber 

- Menggunakn konsep atau prinsip 

yang telah dipelajari dalam situasi 

baru dan dapat menjelaskan apa 

yang terjadi 

10. Melakukan percobaan   

 

    Keterampilan proses sains (KPS) merupakan asimilasi dan berbagai 

keterampilan intektual yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran. 

Kemampuan berfikir peserta didik akan berkembang bila dikomunilasikan 

secara jelas dan cermat yang dapat disajikan berupagrafik, diagram, tabel, gambar 

atau bahan isyarat lainnya. (Tawil & Sari, 2014). 

 Brunner (dalam Hendrik, 2000) mengemukakan bahwa pengajaran dengan KPS 

penemuan akan menggunakan pikirannya untuk melakukan berbagai konsep atau 

prinsip. Dalam proses penemuan (discovery) peserta didik melakukan operasi 

mental berupa pengukuran, prediksi, pengamatan, interferensi dan 

pengelompokkan. Pada hakikatnya kegiatan pengamatan itu menyebabkan 

meningkatnya pengetahuan peserta didik. Oleh sebab itu, proses mental diatas 
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digunakan sebagai dasar bagi pengembangan keterampilan proses sains untuk 

menemukan konsep dan prinsip. Brunner ( dalam Hendrik, 2000) menyatakan jika 

seorang individu belajar dan mengembangkan pikirannya, maka sebenarnya ia 

setuju bahwa melalui sarana KPS peserta didik akan dapat di dorong secara 

internal membentuk intelektual secara benar.  

  Ausubel (dalam Dahar, 1989) berpendapat jika peserta didik belajar 

dengan perolehan informasi melalui penemuan, maka belajar ini menjadi belajar 

yang bermakna. Hal ini termasuk apabila informasi yang diperolehnya dapat 

berkaitan dengan konsep atau informasi yang sudah ada padanya. 

   Dari tiga pakar diatas dapat disimpulkan bahwa yang menghubungkan 

ketiganya dalam suatu bentuk dukungan terhadap penggunaan KPS yaitu adanya 

kemampuan dan tahap intelektual serta pandangan belajar terhadap perkembangan 

pengetahuan peserta didik, maka cara belajar peserta didik dengan mengembangkan 

berbagai aspek discoveryakan menyebabkan hasil belajar yang bermakna. 

  Dalam melaksankan observasi didalam kegiatan praktikum IPA 

memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu yang dapat dinilai oleh guru, 

keterampilan tersebut di antaranya: (1) hati-hati, (2) tekun, (3) teliti, (4) mahir, (5) 

rapi, (6) kerja sama (7) kreatif (8) jujur dan beranggung jawab.  

  Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan 

kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 

kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan yang mendasar yang 

telah dikembangkan dan terlatih, lama kelamaan akan menjadi suatu keterampilan.  
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  KPS adalah pendekatan yang didasarkan pada anggapan bahwa sains itu 

terbentuk dan berkembang melalui suatu proses ilmiah dan merupakan upaya 

yang penting untuk memperoleh keberhasilan belajar peserta didik yang optimal. 

Materi pelajaran akan lebih mudah dipelajari, pahami, dihayati dan diingat dalam 

waktu yang relatif lama bila peserta didik sendiri memperoleh pengalaman 

langsung dari peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan atau eksperimen. 

  Selain itu KPS diharapkan mampu menigkatkan motivasi belajar peserta 

didik, menuntaskan hasil belajar peserta didik baik keterampilan produk, proses, 

maupun keterampilan kinerja dan mengembangkan pengetahuan teori. 

7. Saintifik  

  Abidin (2014) mendefinisikan pembelajaran saintifik sebagai 

pembelajaran yang dilandasi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang 

diorientasikan guna membina kemampuan siswa memecahkan masalah melalui 

serangkaian aktivitas inkuiri yang menuntut kemampuan berfikir kritis, kreatif dan 

berkomunikasi dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa. Berdasarkan 

pengertian tersebut diketahui bahwa pembelajaran ini menuntut siswa beraktivitas 

sebagaimana seorang ahli sains. Dengan kata lain proses pembelajaran saintifik 

memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui kegiatan perencanaan yang 

matang, pengumpulan data yang cermat dan analisis data yang teliti untuk 

menghasilkan sebuah kesimpulan. Lebih lanjut Abidin (2014) menyatakan, demi 

mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran ini, siswa harus dibina kepekaannya 

terhadap fenomena, ditingkatkan kemampuannya dalam mengajukan pertanyaan, 

dilatih ketelitiannya dalam mengumpulkan data, dikembangkan kecermatannya 
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dalam mengolah data untuk menjawab pertanyaan, serta dipandu dalam membuat 

kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukannya. 

  Sani (2014) menyatakan bahwa pembelajaran saintifik erat kaitannya 

dengan metode saintifik (metode ilmiah), artinya pembelajaran ini dikembangkan 

berdasarkan pendekatan ilmiah (scientifiec approach) dalam pembelajaran. 

Kemendikbud (dalam Abidin 2014) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

saintifik yang terdiri dari: 1) mengamati, 2) mengajukan pertanyaan, 3) 

melakukan penggalian informasi, 4) menalar, 5) mengkomunikasikan.  

  Majid (2014) mengungkapkan bahwa serangkaian aktivitas yang 

dilakukan siswa selama  pembelajaran saintifik berlangsung pada dasarnya adalah 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir logis berdasarkan fakta dan teori. 

Barringer (dalam Abidin, 2014) menambahkan bahwa pembelajaran saintifik 

merupakan pembelajaran yang menuntut siswa berfikir secara sistematis dan kritis 

dalam upaya memecahkan masalah. Bersamaan dengan hal tersebut, pembelajaran 

ini melibatkan siswa dan kegiatan pemecahan masalah melalui curah gagasan, 

berfikir kreatif, melakukan aktifitas penelitian/penyelidikan dan membangun 

konseptualisasi pengetahuan. Jika merujuk pada teori pembelajaran, pembelajaran 

saintifk menganut teori pembelajaran konstruktivisme, dimana siswa membangun 

sendiri konseptualisasi pengetahuannya peran guru hanya sebagai fasilisator 

selama kegiatan pembelajaran sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran 

saintifik. 

1. Karkteristik pembelajaran saintifik 

 Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik 
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pembelajaran berpusat pada anak melibatkan keterampilan proses sains dalam 

mengonstruksikan konsep hukum atau prinsip melibatkan proses-proses 

kognitif yang potensial meransang perkembangan intelek, khusunya 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat mengembangkan karakter anak. 

Hosnan (2013) 

2. Tujuan pembelajaran saintifik 

 Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 

keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah pembelajaran meningkatkan motivasi belajar anak 

dan motivasi mengajar guru. Untuk meningkatkan kemampuan intelektual 

anak, khusunya kemampuan berpikir tingkat tinggi anak, untuk membentuk 

kemampuan anak dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematis, 

terciptanya kondisi pembelajaran dimana anak merasa bahwa belajar 

merupakan suatu kebutuhan, diperolehnya hasil capaian perkembangan yang 

signifikan, untuk melatih anak dalam mengomunikasikan ide-ide khusunya 

dalam menghasilkan suatu karya atau pekerjaan, untuk mengembangkan 

karakter anak. 

3. prinsip pembelajaran saintifik 

 Beberapa prinsip pendekatan saintifk dalam kegiatan pembelajaran adalah 

pembelajaran berpusat pada anak. Pembelajaran membentuk student self 

conceptpembelajaran terhindar dari verbalisme, pembelajaran memberikan 

kesempatan pada anak untuk mengasimilasi dan mengkomodasikan konsep, 

hukum dan prinsip pembelajaran, pembelajaran mendorong terjadinya 
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peningkatan kemampuan berpikir anak.  

8. Pembelajaran Tematik Terpadu 

1. Pembelajaran Tematik 

Permendikbud no.57 Tahun 2014 menyatakan bahwa pembelajaran 

tematik merupakan pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran 

menjadi satu rangkaian tema dan pembelajaran tersebut memberikan pengalaman 

terhadap perserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna. Pembelajaran 

terpadu didefenisikan sebagai pembelajaran yang menghubungkan beberpaa 

gagasan, konsep, keterampilan, sikap, serta nilai anatara mata pelajaran maupun 

dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran tematik tersebut menekankan dalam 

pemilihan suatu tema yang lebih spesifik yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Pemebelajaran tematik juga menekankan kepada perserta didik 

untuk belajar secara aktif. 

Pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran yang penuh makna 

dan berwawasan multikurikulum yaitu, pembelajaran yang berwawasan 

penguasaan dua hal pokok terdiri dari; pertama, penguasaan bahan (materi) ajar 

yang lebih bermakna bagi kehidupan siswa; kedua, pengembangaan kemampuan 

berfikir matang dan bersikap dewasa agar dapat mandiri dalam memecahkan 

masalah kehidupan.   

Pembelajaran tematik pada daasarnya ialah model pembelajaran yang 

memakai pedekatan berbasis tema kemudian mengaitkan siswa untuk terlibat 

secara aktif serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan yakni 

tidak sekedar menekan partisipan perserta didik guna mengenali (learning to 
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know) maupun perserta didik juga diajak untuk belajar melaksanakan (learning to 

do), belajar untuk menjadi (learning to be) serta belajar buat hidup bersama 

(learning to live together) sehingga kegiatan pendidikan itu menjadi relevan 

dengan kehidupan nyata serta penuh arti untuk siswa. 

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik ialah pembelajaran yang terpadu dengan memadukan beberapa mata 

pelajaran menjadi satu tema. Dalam tema tersebut juga melibatkan pengalaman 

kehidupan nyata sehari-hari siswa, pembelajaran tematik dirancang dalam rangka 

dapat meningkatkan hasil pembelajaran yang lebih optimal sehingga pembelajaran 

perserta didik menjadi lebh bermakna. 

2. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Adapun tujuan dari pembelajaran tematik (Sukayati 2013.4) menjelaskan bahwa 

tujuan peembelajaran terpadu yaitu sebagai berikut; 

1. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 

bermakna. 

2. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi. 

3. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan yang baik dan nilai-nilai 

luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

4. Menumbuh kembangkan ketermpilan sosial seperti kerja sama, toleransi, 

serta menghargai pendapat orang lain. 

5. Meningkatkan gairah dalam beljar dan memilih kegiatan yang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan para siswa. 
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Dari tujuan tersebut dapat dirangkup atau disingkat bawah tujuan pembelajran 

tematik yaitu memudahkan perserta didik untuk melihat hubungan kehidupan 

sehari-hari tersebut menjadi lebih bermakna dengan materi atau konsep yang 

dirancang utuh sehingga penguasaan materi lebih baik dan meningkat. 

3. Prinsip- prinsip pembelajaran tematik terpadu 

 Beberapa prinsipyang berkaitan dengan pembelajaran tematik integratif  

(Kemendikbud,2016:8), sebagai berikut. 

1. Perserta didik mencari tahu, bukan diberi tahu. 

2. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan kompetensi melalui 

tema yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari perserta didik 

3. Terdapat tema yang menjadi pemersatu sejumlah kompetensi dasar yang 

berkaitan dengan bebagai konsep, keterampilan dan sikap. 

4. Sumber belajar tidak terbatas oleh buku. 

5. Kegiatan pembelajaran tematik yang dirancang dalam silabus bukan 

merupakan urutan kegiatan pembelajaran, melainkan bentuk kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Dasar dan guru dapat 

melakukan penyesuaian. 

6. Memberikan pengalaman langsung kepada perserta didik dari hal-hal yang 

konkret menuju ke abstrak. 

7. Perserta didik dapat berkerja secara mandiri maupun berkelompok sesuai 

dengan karakteristik kegiatan yang dilakukan. 

8. KD ( Kompetensi Dasar) mata pelajaran yang tidak dapat dipadukan dapat 

di jaarkan secara tersendiri. 
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9. Guru harus merencanakan dan melaksanakan pembelajaran agar dapat 

mengakomodasi perserta didik yang memiliki perbedaan tingkat 

kecerdasan. 

4. Karakteristik Pembelajaran Tematik  

Karakteristik pembelajaran tematik  ( Prastowo 2019:15)  pada dasarnya 

yaitu; 

1. Pembelajaan berpusat pada siswa. 

2. Menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan. 

3. Belajar melalui pengalaman atau memberikan pengalaman langsung. 

4. Lebih memperhatikan proses daripada hasil semata 

5. Sarat dengan muatan keterkaitan  

6. Pemisahan aspek tidak begitu jelas 

7. Menyajikan konsep dari berbagai aspek 

8. Bersifat fleksibel 

9. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 

10. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
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C. Hasil penelitian yang relevan  

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amel Melisya Utami tahun 2020 dengan 

judul penelitian yaitu “pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis keterampilan proses sains di kelas V SD”. Berdasarkan dari expert 

review dari ahli materi, lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan 

proses sains ini mendapatkan hasil interpretasi “baik” dengan tingkat 

pencapaian 75,9%, sedangkan dari ahli media mencapai 89,5%, dengan 

interpretasi “sangat baik”. Penilaian dari sisi pengguna pun mendapatkan 

respon yang baik, dengan hasil penilaian dari guru mencapai 95,4% dan hasil 

interpretasi “sangat baik”, kemudian dari siswa mendapatkan hasil 93% 

dengan hasil interpretasi “sangat baik”. Berdasarkan data tersebut, lembar 

kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains di kelas V sekolah 

dasar layak digunakan dalam pembelajaran  IPA di kelas dengan materi 

perubahan wujud benda. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmatillah, A. Halim dan M. Hasan 

tahun 2017 dengan judul “pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

keterampilan proses sains terhadap aktivitas pada materi koloid”. Berdasarkan 

hasil tanggapan peserta, diperoleh bahwa rata-rata yang menjawab 1 (tidak 

baik) sebesar 1,904%, yang menjawab 2 (kurang baik) sebesar 5,712%, yang 

menjawab 3 (cukup baik)  sebesar 25,708%, yang menjawab (baik) sebesar 

34,758%, dan yang menjawab 5 (sangat baik) SEBESAR 31,899%. Pada 

aspek ketujuh, 12 peserta didik menjawab 4 (baik), didapatkan bahwa peserta 

didik mudah memahami petunjuk dan arahan dalam LKPD. 
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3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iskandar Fauzi tahun 2015 

dengan judul “pengembangan lembar kerja siswa berbasis keterampilan 

proses sains pada konsep larutan penyangga”. Berdasarkan hasil uji validasi 

didapatkan presentase keterampilan proses 100% yang terdiri dari seluruh 

pertanyaan sudah mengarahkan aspek KPS dan seluruh instruksi kepada 

aspek KPS, kelayakan isi 91,67% yang terdiri dari indikator kesesuaian 

SK/SD sesuai kebutuhan siswa, kesesuaian kebutuhan bahan ajar, kesesuaian 

materi, mampu menambah wawasan pengetahuan, kebahasan 95% LKS dapat 

dibaca dengan baik, memiliki informasi yang jelas,sesuai dengan kaidah 

bahasa indonesia menggunakan bahasa yang aktif dan efesien sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa. 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dea Duella, Ryan Ardiansyah, Herni 

Yuniarti Suhedi tahun 2019 dengan judul “pengembangan lembar kerja 

peserta didik berbasis keterampilan proses sains dan penyusun instrumen 

asesmen keterampilan proses sains bagi guru IPA”. Berdasarkan hasil 

pelatihan menunjukkan kemampuan menintegrasikan jenis keterampilan 

proses sains ke dalam lembar kerja peserta didik adalah sebagai berikut (1) 

Observasi 88.9%, (2) Klasifikasi 22.2%, (3) Interpretasi 100%, (4) Prediksi 

55.5%, (5) Komunikasi 88.9%, (6) Merumuskan Masalah 88.9%, (7) 

Hipotesis 100%, (8) Merencanakan Percobaan 100%, (9) Menggunakan alat 

dan bahan 100%. Untuk kemampuan menyusun instrumen asesmen 

keterampilan proses sains capaiannya lebih rendah yakni (1) Observasi 

44.4%, (2) Klasifikasi 44.4%, (3) Interpretasi 55.5%, (4) Prediksi 55.5%, (5) 
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Komunikasi 55.5%, (6) Merumuskan Masalah 55.5%, (7) Hipotesis 55.5%, 

(8) Merencanakan Percobaan 66.7%, (9) Mengggunakan alat dan bahan 

66.7%, (10) Menerapkan Konsep 66.7%. Berdasarkan data tersebut, 

kemampuan dalam menyusun lembar kerja peserta didik berbasis 

keterampilan proses sains sudah cukup baik. 

5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Sofianty, Hartono, Sri Sumarani 

tahun 2019 dengan judul “pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis keterampilan proses sains subtema tubuh manusia di sekolah dasar”. 

Hasil penelitian mendapatkan skor validasi 3,93 yaitu dalam ketegori valid. 

Skor praktikalitas sebesar 4,46 yang termasuk kategori sangat praktis. 

Berdasarkan hasil belajar tes akhir peserta didik menunjukkan bahwa lembar 

kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains subtema tubuh manusia 

mempunyai efek potensial sebesar 87,10 hasil yang telah dikembangkan 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang berupa lembar kerja peserta didik 

berbasis keterampilan proses sains subtema tubuh manusia yang dihasilkan 

telah valid, praktis dan mempunyai efek potensial. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah pengembangan (Research and 

Development). Metode dan pengembangan adalah “metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

teresbut”. Produk yang dikembangkan adalah lembar kerja peserta didik berbasis 

keterampilan proses sains pada mata pelajaran TEMATIK muatan IPA kelas V di 

MI Muhajirin Kota Jambi. 

B. Tempat dan Waktu penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian Research 

and Development (RND) yang dilaksanakan di MI Al-Muhajirin Kota Jambi, 

subyek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Muhajirin Kota Jambi. Penelitian 

ini dirancang dalam waktu dilaksanakan sesuai dengan kompetensi dasar 

kurikulum 2013 yang berlaku. Alasan dilakukan penelitian ini ingin mencoba 

mengembangkan media pembelajaran yang relevan sehingga dapat 

memaksimalkan hasil belajar siswa. Dari hasil wawancara guru kelas MI 

Muhajirin Kota Jambi disekolah teresbut masih menggunakan LKPD yang 

seadannya dari buku paket sebagai media pembelajaran. 
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C. Karakteristik dan sasaran penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penulisan pengembangan (Research and 

Development). Penulisan ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 

dengan menguji kevalidan, keefektifitasan dari produk tersebut. Sarana penulisan 

pengembangan  media yang digunakan untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau penyempurnaan produk yang telah ada, 

yang dapat dipertanggung jawabkan (Sugiono,2016, hlm: 407). 

D.  Pendekatan Dan Prosedur Pengembangan  

Pengembangan dongeng digital pada Penelitian Research and Defelopment 

(RND) ini bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses 

pengembangan. Dengan demikian bahan ajar yang diterapkan dapat 

dikembangkan dengan usaha maksimal diharapkan dapat menemui hasil yang 

maksimal pula.Prosedur pengembangan mengacu pada prosedur 

proceduralResearch and Defelopment (RND) dengan langkah-langkah yang 

penulis lakukan untuk mengacu tujuan penenlitian. 

1.  Analisis kebutuhan 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengidentifikasi tujuan umum 

pemebelajaran.tujuan dari tahap ini adalah mengidentifikasi adanya 

kesenjangan antara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta 

yang terjadi di lapangan. Tujuan pembelajaran diidentifikasi melalui 

wawncara, observasi dengan siswa dan guru kelas V MI Muhajirin Kota 

Jambi. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa serta mencari solusinya 
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dan melakukan studi pustaka. Tujuan pembelajaran mengacu pada 

kurikulum sebagai hasil analisis kebutuhan dan berasal dari kesulitan belajar 

siswa di kelas.tujuannya yaitu mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis keterampilan proses sains untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V MI Muhajirin Kota Jambi.  

2. Perencanaan Pengembangan  

Berikut adalah rancangan pengembangan bahan ajar yang akan penulis 

kembangkan berdasarkan penenlitian yang telah dilakukan. 

a) Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains 

untuk meningkatkan hasil belajar  IPA kelas V di MI Muhajirin Kota 

Jambi. 

b) Kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan 

proses sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA kelas V di MI 

Muhajirin Kota Jambi.  

c) Tampilan dan desain media yang akan dikembangkan merujuk pada 

prosedur dan spesifikasi produk yang diharapkan. 

3. Prosedur Pengembangan  

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini adalah mengadopsi pada 

langkah-langkah atau procedural Research and Development (R&D) 

dengan model yang dikembangkan Bord and Gall. Adapun tahap 

pengembangan dongeng digital untuk meningkatkan literasi membaca 

berdasarkan model pengembangan mnurut Bord and Gall dapat 

digambarkan pada smartart graphic berikut (Sugiyono, 2015, hlm. 409) 
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Gambar  diatas menjelaskan model pengembangan Bord and Gall 

dengan prosedur dan tahapan yang akan menjadi petunjuk peneliti dalam 

mengembangkan dongeng digital untuk meningkatkan literasi membaca 

bagi siswa Prosedur dan tahap tersebut akan penulis korelasikan dan 

songkronkan dengan kegiatan penelitian dan pengembangan sebagai 

berikut: 

a. Potensi dan Masalah 

Siswa-siswa kelas V MI Muhajirin Kota Jambi umumnya memiliki 

semangat belajar yang tinggi, terbukti meskipun cara mengajar dan media 

yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional mereka masih 

bersemangat dalam menuntut ilmu. Kurangnya penggunaan media dalam 

Pontensi dan Masalah 

Pengumpulan Data 

Desain Produk 

Validasi Desain 

Revisi Desain 

Ujian Coba Produk 

Revisi Produk 

Uji Coba Pemakaian 
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proses pembelajaran membuat banyak siswa banyak merasa bosan dan sibuk 

dengan aktivitasnya sendiri meski pembelajaran sudah mulai. Kurangnya 

rasa inggin tahu terhadapmateri yang disampaikan. Sehingga penulis tertarik 

untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA. 

LKPD juga dapat menarik minat belajar siswa dan menunjang proses 

pembelajaran. 

b. Pengumpulan Data  

Penelitian dan pengumpulan data merupakan penelitian pendahuluan 

yang menjadi proses awal penelitian, dengan melakukan observasi dalam 

rangka pengukuran atau analisis kebutuhan serta permasalahan-

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengembangkan suatu produk media 

pembelajaran. Peneliti melakukan pengamatan langsung kepada siswa kelas 

V saat proses pembelajaran di MI Muhajirin Kota Jambi untuk mengetahui 

karakteristik dan kebutuhan siswa, serta mencari solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian 

diharapkan produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa 

demi optomalisasi pembelajaran. Penulis juga melakukan wawancara 

kepada guru kelas V dengan tujuan untuk mendapatkan data yang rinci 

sebagai dasar dalam mengembangkan produk tersebut.  
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c. Desain Produk  

 Desain menjadi acuan sementara untuk desain LKPD berbasis 

keterampilan proses sains (KPS) adalah berdasarkan dari indikator KPS. Pada 

desain produk awal dengan merancang LKPD berbasis KPS yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai 

pada proses pembelajaran terkhususnya pada materi ekosistem dan 

komponennya. Pada tahap awal yaitu dengan merancang judul percobaan yang 

akan dilakukan, memberikan pengantar materi agar peserta didik mudah 

memahami materi percobaan yang ada dalam LKPD berbasis keterampilan 

proses sains, kemudian mendesain sesuai dengan indikator dari keterampilan 

proses sains (KPS) yaitu mengamati, memprediksi, merumuskan, hipotesis, 

menerjemahkan cara kerja dan melakukan percobaan, melakukan komunikasi 

serta mampu menyimpulkan hasil dari percobaan.cara kerja dan melakukan 

percobaan, melakukan komunikasi serta mampu menyimpulkan dari percobaan yang 

telah dilakukan. 

Gambar 3.1 model/kerangka LKPD berbasis keterampilan proses sains 
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d. Validasi Desain  

Pada tahap ini setelah desain produk selesai, produk tersebut divalidasi 

oleh beberapa ahli yang telah ditentukan oleh penulis. Validasi desain 

dilakukan untuk menilai kelayakan media yang dikembangkan sebelum uji 

coba produk dilakukan. Dalam penelitian dan pengembangan ini penulis 

melakukan validasi dengan 3 validator diantarnya yaitu validator ahli 

materi, validator ahli media, dan validator ahli bahasa.  

e. Perbaikan Desain  

Setelah melakukan validasi produk kepada ahli-ahli yang telah 

ditentukan. Penulis menerima kritik dan masukan terhadap kelemahan 

produk yang dikembangkan. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk 

dikurangi dengan cara memperbaiki desain sesuai dengan saran yang 

diberikan validator.  

f. Uji Coba Produk  

Uji coba produk ini dilakukan secara langsung pada siswa kelas V MI 

Al-Muhajirin Kota Jambi.  Pada tahap ini diuji coba oleh subjek penelitian, 

uji coba ini dilakukan dengan skala kecil. Uji coba awal ini dilakukan oleh 4 

orang siswa kelas V siswa diberi kesempatan untuk menggunakan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA bagi siswa tersebut. ke 4 siswa diberi 

pertanyaan untyuk memberi penilaian terhadap LKPD berbasis KPS dan 

selama proses belajar bersama penulis melakukan observasi minat belajar 

siswa saat menggunakan LKPD berbasis KPS dan setelah itu siswa diberi 
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angket untuk mendapatkan data sebagai bahan melakukan revisi produk 

tersebut. 

g. Revisi Produk  

Pada tahap ini setelah menerima angket penilaian siswa terhadap 

produk yang dikembangkan,penulis melakukan perbaikan atau revisi  pada 

poin-poin yang masih memiliki kelemahan atau kurang valid. 

h. Produksi Masal 

Pada tahap akhir setelah lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

keterampilan proses sains untuk meningkatkan hasil belajar IPA  dongeng 

yang dikembagkan dinyatakan valid dan layak untuk digunakan, maka 

penulis dapat melakukan desiminasi agar tiap sekolah bisa menggunakan 

produk di tempatnya masing-masing. Namun,karena keterbatasan waktu dan 

baiaya yang dihadapi peneliti, pada desiminasi dan implementasi ini tidak 

lakukan oleh penulis.jadi produk pengembangan ini implementasinya hanya 

terbatas di MI Muhajirin Kota Jambi. 

 I. Uji Validasi 

Telaah pakar dibutuhkan untuk mengguji kevalidan bahan ajar yang 

dikembangkan.untuk itu,perlu adnya kriterial validator kriterial tersebut 

adalah minimal Pendidikan SI dan mengasai bidang yang akan 

divalidasinya. Sehingga memudahkan validator untuk memvalidasi produk 

yang penulis kembangkan.validator penelitian pengembangan ini adalah 

pakar ahli materi,ahli media dan akhli bahasa. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam validasi produk adalah sebagai 

berikut:  

a. Meminta kesediaan validator untuk memvalidasi produk 

yangdikembangkan. 

b. Penulis meminta validator untuk memvalidasi produk sesuai 

denganbidangnya dengan mengisi kuesioner. 

c. Pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner diajukan kepada validator untuk 

menguji kevalidan produk yang dikembangkan. 

d. Setelah mengisi kuesioner, validator diminta untuk menyampaikan 

sarannya pada baris dibawah kolom kuesioner.  

Setelah media pembelajaran divalidasi, maka hasil validasi yang akan 

dianalisis untuk mengetahui kevalidan media pembelajarn yang 

dikembangkan. Jika hasil analisis validasi menunjukkan belum mencapai 

skor kevalidan makapenulis melakukan revisi sesuai dengan saran yang 

disampaikan oleh validator. 

    J. Implementasi Model 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan menurut Bord and Gall. Pada tahap 

implementasi ini, penulis mengimplementasikan produk yangdikembangkan 

berdasarkan model Bord and Gall untuk mencapai tujuan pengembangan. 

Pada tahap ini penulis mengevaluasi kelayakan produk yang telah di uji 

beberapa tahap sebelumnya, jika produk sudah maksimal, maka produk 

akan diimplementasikan di desimilasikan, maka tiap sekolah bisa 
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menggunakan produk di tempatnya masing-masing. Namun karena 

keterbatasan waktu dan biaya yang dihadapi oleh peneliti, maka pada tahap 

ini tidak bisa dilakukan oleh peneliti, jadi produk pengembangan ini 

implementasinya hanya terbatas Di  MI Muhajirin Kota Jambi. 

E.  Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Melalui observasi peneliti dapat mengetahui bagaimana proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Observasi juga dilakukan untuk 

mengamati sikap dan keterampilan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan instrumen pengumpul data yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi melalui pertanyaan yang diberikan kepada narasumber. 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi awal 

atau data awal mengenai pembelajaran  MI Al-Muhajirin Kota Jambi, penggunaan 

LKPD, serta kendala yang dihadapi dalam pembelajaran tematik. Wawancara juga 

dilakukan terhadap siswa-siswa kelas V MI Muhajirin Kota Jambi untuk 

mengatahui proses pembelajaran, LKPD yang digunakan, serta kendala yang 

dihadapi selama proses pembelajaran. 

3. Angket validasi dan respon siswa 

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
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pertanyaan tertulis yang dijawab secara tertulis juga oleh responden. Pada angket 

validasi produk memuat pertanyaan pernyataan tertulis kepada validator yaitu ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli media. Angket validasi bertujuan untuk memperoleh 

penilaian dari validator mengenai bahan ajar dengan materi yang sedang 

dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari validator akan digunakan sebagai acuan 

apakah LKPD berbasis Keterampilan Proses Sains tersebut sudah layak atau 

belum layak digunakan. Angket respon siswa merupakan bentuk pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan perserta didik setelah proses pembelajaran 

menggunakan LKPD tersebut selesai. Tujuan tersebut untuk mengetahui respon 

siswa atau pendapat siswa mengenai LKPD yang digunakan. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakkan berupa pengambilan gambar atau foto mulai 

dari pra penelitian sampai uji coba produk LKPD berbasis budaya lokal Jambi di 

Sekolah MI Muhajirin Kota Jambi. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data 

tersebut. Analisis data ini dilakuan untuk memperoleh kelayakan dari bahan ajar 

yaitu LKPD berbasis keterampilan proses sains. Hasil analisis data akan 

digunakan seabagai dasar untuk mengembangkan produk dan merevisi produk. 

1. Angket Analisis Kebutuhan 

Angket tentang kebutuhan pengembangan produk Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis keterampilan proses sains dianalisis dengan menggunakan data deskriptif 

kualitatif dengan penyajian melalui pernyataan yang sesuai dengan aslinya pada 
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kenyataan tanpa adanya perhitungan angka. 

2. Angket Validasi dan Respon 

 Analisis data diperoleh dari angket tanggapan yang akan diisi oleh para 

ahli, pendidik, dan peserta didik. Angket tanggapan bersifat kuantitatif dan data 

yang diperoleh disajikan dengan menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, 

persepsi dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap potensi 

danpermasalahan suatu objek, rancangan suatu produk, proses membuat produk 

dan produk yang telah dikembangkan atau diciptakan. Jawaban setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi yang sangat positif 

sampai sangat negatif. Seperti tabel dibawah ini 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

No Analisis Kuantitatif  Skor 

1 Sangat Baik  4 

2 Baik 3 

3 Cukup Baik 2 

4 Kurang Baik 1 

5 Sangat Kurang Baik  

 

Data interval tersebut dapat dianalisis dengan menghitung persentase jawaban 

angket pada tiap item atau aspek dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Pѕ 
𝑆

𝑁
 x 100% 
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Keterangan: 

Pѕ = Presentase 

S = Jumlah skor 

N = Jumlah nilai maksimal  

Selanjutnya untuk menghitung nilai skor rata-rata persentase angket dengan 

menggunakan kriteria kelayakan sebagai berikut; 

Tabel 3.3 

Kelayakan Kriteria 

Skor Rata-Rata Kriteria Kelayakan 

81-100 Sangat Layak 

61-80  Layak 

41-60 Cukup Layak 

21-40 Kurang Layak 

0-20 Sangat Kurang Layak 

  

 Berdasarkan tabel 3.2 maka produk pengembangan akan berakhir saat skor 

penilaian terhadap bahan ajar telah memenuhi syarat kelayakan dengan tingkat 

kesesuaian materi, media, bahasa, dan kualitas teknis pada bahan ajar. Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA kelas V MI Muhajirin Kota layak apabila 

presentase kelayakan adalah ≥ 51%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhajirin Kota Jambi, dengan data 

informasi awal menampilkan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh pihak 

sekolah ialah buku cetak dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).Terlebih 

pendidik belum memakai model pemebelajaran berbasis keterampilan proses 

sains. untuk mendesain secara khusus pemakaian LKPD penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

 Untuk mengidentifikasi permasalahan di sekolah, peneliti melakukan 

survey langsung ke sekolah kemudian melakukan wawancara dengan guru kelas 

tentang pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Kota Jambi. Setelah 

melakukan wawancara peneliti langsung mengamati proses pembelajaran, 

ternyata dalam proses pembelajaran pendidik/guru belum mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), selain itu siswa juga mengalami kesulitan 

dalam mempelajari IPA dalam buku TEMATIK. Sehingga sangat diperlukan 

adanya bahan ajar baru berupa LKPD yang menarik dan tentunya mudah 

dipahami oleh peserta didik serta praktis digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran. 
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2. Pengumpulan Data 

 Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan informasi. Pengumpulan 

informasi sangat penting untuk mengetahui apa yang dibutuhkan siswa untuk 

produk yang akan dikembangkan melalui penelitian, langkah pertama adalah 

mengumpulkan data di MI Muhajirin Kota Jambi untuk pendidik dan siswa 

khusunya kelas V pada mata pelajaran IPA. Berupa wawancara dengan Ibu Faidha 

Turrahmah, S.Pd untuk mengetahui segala informasi yang akan dilakukan dalam 

proses penelitian dan pengembangan produk. 

3. Desain Produk 

 Selanjutnya adalah perancangan produk, langkah-langkah yang dilakukan 

pada tahap perancangan produk pengembangan LKPD berbasis keterampilan 

proses sains pada pelajaran IPA kelas V semester 1, langkah-langkah 

pengembangan desain produk LKPD menyesuaikan dengan standar kompetensi, 

kompotensi dasar, tujuan pembelajaran, RPP dan kurikulum 2013. LKPD ini 

menggunakan kertas A4, skala spasi 1,5 jenis huruf Aileron Regular. 

 Perancangan produk pengembangan LKPD terdiri dari cover, kata 

pengantar, daftar, isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, petunjuk menggunakan LKPD, rangkuman materi, alat dan bahan, 

langkah kerja, petunjuk mengerjakan, contoh mengerjakan, kesimpulan, 

glosarium, daftar pustaka dan profil penulis. 
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Gambar 4.1 

Produk Awal Peneliti 
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4. Validasi Ahli 

 Penelitian dan pengembangan LKPD yang telah selesai kemudian 

divalidasi oleh validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Adapun validator 

ahli tersebut adalah sebagai berikut: validator ahli media yaitu Bapak Paujan 

Azim, M.Pd.I, dosen Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

validator ahli materi yaitu Bapak Drs. Mursyid, M.Pd, dosen Universitas Islam 

Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, dan ahli bahasa yaitu Bapak M.Azir, 

M.Pd, dosen Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Penetuan 

ahli adalah berpengalaman di bidangnya dan memiliki pendidikan minimal S1. 

Hasil validasi ahli media, materi dan bahasa adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Validasi Ahli Media 

 Validasi ahli media bertujuan untuk menguji Lembar Kerja Peserta didik 

(LKPD) IPA Berbasis keterampilan proses sains. Adapun hasil dari validasi ahli 

media dapat dilihat sebagai berikut:  

 Penilaian uji validitas produk untuk ahli media dilakukan kepada ahli 

media pembelajaran. Validator media pembelajaran pada bahan ajar LKPD ini 

adalah Dosen media pembelajaran UIN STS Jambi yaitu Bapak Paujan Azim, 

M.Pd.i.  Hasil dari validasi ahli media berupa data kuantitatif dan kualitatif. 

 Data kuntitatif berasal dari angket penilaian skala likert dan data kualitatif 

berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari validator. Berikut adalah 

paparan data hasil validasi ahli media. 
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1) Data Kuantitatif 

 Data kuantitatif hasil validasi media akan ditampilkan dalam bentuk tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Validasi Ahli Media 

 

No Butir penilaian Aspek yang 

dinilai 

Pilihan 

Jawaban 

1. Kesesuaian ukuran LKPD  Ukuran 

LKPD 

5 

2. Keluasan ukuran dengan media isi 

LKPD 

5 

3. Penampilan unsur tata letak sampul 

muka, belakang konsisten 

 

 

 

 

Desain Cover 

4 

4. Warna unsur tata letak harmonis 5 

5. Ukuran huruf judul lebih dominan dan 

proposional dibandingkan dengan nama 

pengarang 

5 

6. Warna judul LKPD kontras  4 

7. Tidak terlalu banyak menggunakan 

kombinasi huruf 

5 

8. Keterbacaan teks   

 

 

Desain Isi 

5 

9. Penempatan unsur tata letak konsisten 

berdasarkan pola 

4 

10. Pemisah antar paragraf jelas 5 

11. Bidang cetak dan margin proposional 4 

12. Kejelasan tulisan 5 

13. Menggunakan kata kerja operasional  4 

14. Kepraktisan isi LKPD 5 

 Jumlah skor 65 

Presentase Kelayakan 93% 

Kriteria Sangat 

layak 

  

 Berdasarkan hasil validasi untuk ahli media kelayakan bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Ketermapilan Proses Sains 

dalam Pembelajaran IPA. Hasil validasi yang diperoleh dari penilaian ahli 

media yang mencakup aspek ukuran LKPD, desain cover LKPD dan Desain 
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isi LKPD. Pada proses validasi oleh ahli media memperoleh jumlah skor 65 

dengan rata-rata 93% dikategorikan “sangat valid serta layak diuji cobakan 

dengan revisi dan saran perbaikan”. 

2) Data Kualitatif 

 Berikut ini adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari validasi ahli 

media berupa kritik dan saran yang akan disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.2  

Kritik dan saran bahan ajar LKPD oleh Ahli Media 

Nama Validator Kritik dan Saran 

 

Paujan Azim, M.Pd.I 

 

a) Warna cover jangan terlalu gelap 

b) jangan terlalu banyak gambar 

animasi 

 

 

b. Hasil Validasi Ahli Materi 

 Penilaian uji validitas produk untuk ahli media dilakukan kepada ahli 

materi pembelajaran. Validator materi pembelajaran pada bahan ajar LKPD ini 

adalah Dosen ahli materi pembelajaran UIN STS Jambi yaitu Bapak Drs. 

Mursyid, M.Pd  hasil dari validasi ahli materi berupa data kuantitatif dan 

kualitatif. 

 Data kuntitatif berasal dari angket penilaian skala likert dan data kualitatif 

berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari validator. Berikut adalah 

paparan data hasil validasi ahli materi. 
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1) Data Kuantitatif 

 Data kuantitatif hasil validasi materi akan ditampilkan dalam bentuk tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 

No Butir Penilaian Aspek yang 

dinilai 

Pilihan 

Jawaban 

1. Keleng  kelengkapan materi sesuai dengan     

kompetensi  dasar  

Kelayakan Isi 

4 

2. Keluasan materi sesuai dengan 

kompetensi dasar 

4 

3. Kedalaman materi sesuai dengan 

kompetensi dasar 

5 

4. Kebenaran substansi materi pelajaran 5 

5. Contoh yang disajikan sesuai dengan 

situasi serta kondisi dalam kehidupan 

sehari-hari 

4 

6. Mendorong rasa ingin tahu peserta didik 4 

7. Materi yang disajikan secara sistematis 

dan logis 

4 

8. Menggunakan kaidah bahasa Indonesia 

yang benar 

5 

9. Kesimpulan pada setiap akhir kegiatan 

Kelayakan 

Penyajian 

3 

10. Tahap langkah kerja dimulai dari yang 

mudah sampai menuju tahap lanjut 

4 

11. LKPD menggunakan referensi yang 

mendukung materi ajar 

4 

12. Keterlibatan peserta didik 4 

13. Dapat digunakan oleh siswa secara 

mandiri 

 

14. Ketertarikan antara materi yang di 

ajarkan dengan situasi dunia nyata 
Keterampilan 

Proses Sains 

(KPS) 

5 

15. Meningkatkan keterampilan peserta 

didik 

5 

 Jumlah skor  60 

Presentase Kelayakan 80% 

Kriteria Sangat 

Layak 
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 Berdasarkan hasil validasi untuk ahli materi kelayakan bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Ketermapilan Proses Sains 

dalam Pembelajaran IPA. Hasil validasi yang diperoleh dari penilaian ahli 

materi yang mencakup aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan 

keterampilan proses sains. Pada proses validasi oleh ahli materi memperoleh 

jumlah skor 60 dengan rata-rata 80% dikategorikan “sangat valid serta layak 

diuji cobakan dengan revisi dan saran perbaikan”. 

2) Data Kualitatif 

 Berikut ini adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari validasi ahli 

materi berupa kritik dan saran yang akan disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.4 

Kritik dan saran bahan ajar LKPD oleh Ahli Materi 

Nama Validator Kritik dan Saran 

 

Drs. Mursyid, M.Pd. 

 

a) Perbaiki kata pengantar 

b) perhatikan dalam membuat 

kalimat efektif 

 

c. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 Penilaian uji validitas produk untuk ahli bahasa dilakukan kepada ahli 

bahasa pembelajaran. Validator bahasa pada bahan ajar LKPD ini adalah Dosen 

UIN STS Jambi yaitu Bapak M.Azir, M.Pd.  hasil dari validasi ahli bahasa berupa 

data kuantitatif dan kualitatif. 

 Data kuntitatif berasal dari angket penilaian skala likert dan data kualitatif 
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berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari validator. Berikut adalah 

paparan data hasil validasi ahli bahasa. 

1) Data Kuantitatif 

 Data kuantitatif hasil validasi bahasa akan ditampilkan dalam bentuk tabel 

di bawah ini: 

 

Tabel 4.5 

Hasil Validasi Ahli bahasa 

 

No Butir Penilaian  Aspek yang 

dinilai 

Pilihan 

Jawaban 

1. Ketepatan struktur kalimat  

 

 

 

 

Kelayakan 

Bahasa 

5 

2. Kalimat yang digunakan sederhana 

dan langsung sasaran 

5 

3. Istilah yang digunakan sesuai dengan 

kalimat besar bahasa Indonesia 

5 

4. Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi 

5 

5. Kemampuan memotivasi peserta didk 4 

6. Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 

5 

7. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta 

didik 

5 

8. Ketetapan tata bahasa 4 

9. Ketetapan ejaan 4 

 Jumlah Skor  42 

Presentase Kelayakan 93% 

Kriteria Sangat 

layak 
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 Berdasarkan hasil validasi untuk ahli bahasa kelayakan bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Ketermapilan Proses Sains 

dalam Pembelajaran IPA. Hasil validasi yang diperoleh dari penilaian ahli 

bahasa yang mencakup aspek kelayakan bahasa. Pada proses validasi oleh ahli 

bahasa memperoleh jumlah skor 42 dengan rata-rata 93% dikategorikan 

“sangat valid serta layak diuji cobakan”. 

2) Data Kualitatif 

 Berikut ini adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari validasi ahli 

bahasa berupa kritik dan saran yang akan disajikan dalam bentuk tabel. 

 

Tabel 4.6 

Kritik dan saran bahan ajar LKPD Ahli Bahasa 

Nama Validator Kritik dan Saran 

 

M.Azir, M.Pd 

 

LKPD ini sudah layak diuji cobakan 

tanpa revisi 

 

5. Perbaikan Desain 

 Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian dari ahli media, materi 

dan bahasa. Peneliti merevisi desain produk yang dikembangkan berdasarkan 

masukan atau saran. Beberapa sarannya adalah sebagai berikut: 
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a. Saran Ahli Media 

 

Gambar 4.2 

Kritik dan saran dari Ahli Media 

 

Sebelum Revisi 

 

Warna cover terlalu gelap 

Terlalu banyak gambar animasi 

 

Gambar 

 

 

Sesudah Revisi 

 

Warna cover lebih cerah 

Gambar animasi sedikit 
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b. Saran Ahli Materi 

Gambar 4.3 

Kritik dan saran dari Ahli Materi 

 

 

Sebelum Revisi 

 

Perbaiki kata pengantar 

Perhatikan pembuatan kalimat 

efektif 

 

Gambar 

 

 

Sesudah Revisi 

 

Kata pengantar dan penggunaan 

kalimat efektif sudah diperbaiki 

sesuai saran validator  
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c. Saran Ahli Bahasa 

 

Gambar 4.4 

Kritik dan saran dari Ahli Bahasa 

 

LKPD ini sudah layak diuji 

cobakan  

Tanpa revisi 

Gambar 

 

 

6. Uji Coba Produk 

 Setelah melakukan tahap validasi ahli media, materi dan bahasa yang telah 

diperbaiki, langkah selanjutnya produk akan diuji cobakan dengan kelompok kecil 

yang terdiri dari 10 siswa. Uji coba kelompok kecil ini dimaksudkan untuk 

menguji daya tarik produk, membantu pelajaran, keefektipan dankepraktisan 

LKPD. Uji coba kelompok kecil produk LKPD dilaksanakan di MI Muhajirin 

Kota Jambi. Hasil respon siswa terhadap LKPD berbasis keterampilan proses 

sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA kelas V ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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a. Angket Respon Peserta Didik Kelompok Kecil 

Tabel 4.7 

Hasil angket respon peserta didik uji coba kelompok kecil 

 

No Aspek yang dinilai Skor Validit

as 

N 

1 

N 

2 

N 

3 

N 

4 

N 

5 

N 

6 

N 

7 

N 

8 

N 

9 

N 

10 

100% 

1. Tampilan LKPD 

berbasis 

keterampilan proses 

sains menarik 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 96% 

2. LKPD IPA berbasis 

keterampilan proses 

sains ini membuat 

saya bersemangat 

belajar 

5 3 4 5 5 3 5 5 4 4 86% 

3. Saya merasa mudah 

menggunakan LKPD 

ini 

5 3 3 5 5 3 5 5 5 4 86% 

4. Saya merasa lebih 

mudah memahami 

pelajaran melalui 

LKPD 

4 5 3 3 4 5 3 4 5 4 80% 

5. LKPD ini praktis 

digunakan 

4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 76% 

6. Dengan LKPD ini 

pelajaran tidak 

membosankan 

4 5 3 3 4 4 5 4 5 5 84% 

7. Saya merasa mudah 

dalam belajar materi 

daur hidup hewan  

5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 96% 

8. Saya tertarik belajar 

menggunakan LKPD  

5 5 4 4 3 4 3 4 3 5 78% 

9. Gambar dan warna 

dalam LKPD ini 

menarik 

5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 90% 
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10. LKPD ini sangat 

praktis digunakan 

dan efektif 

5 4 3 4 3 5 5 5 5 3 90% 

 Jumlah skor 431 

Skor Maksimal 500 

Validitas keseluruhan 86% 

Kriteria Sangat valid 

 Tabel 4.7 diatas merupakan hasil angket respon peserta didik pada uji coba 

kelompok kecil terhadap bahan ajar LKPD berbasis keterampilan proses sains 

dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA kelas V. Pada proses penilaian oleh 

peneliti mendapatkan jumlah skor 431 dengan rata-rata 86,2% dan dikategorikan 

“Sangat Layak”. 

b. Angket Respon Pendidik/guru 

Tabel 4.8 

Hasil Angket Respon Pendidik 

 

No Pernyataan 

 

Skor 

Penilaian 

1. Memberikan pengalaman dan pengetahuan belajar 

pada peserta didik 

5 

2. Informasi pada LKPD memberi pengetahuan baru 

kepada peserta didik 

5 

3. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 5 

4. LKPD ini sangat efektif diterapkan 5 

5. Kesesuaian KI, KD dan Indikator 5 

6. Kesesuaian dengan kognitif, efektif dan psikomotorik 

peserta didik 

5 

7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari-hari 5 

8. Bahasa yang digunakan komunikatif 4 

9. Kemenarikan warna 4 

10. Sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 4 

Jumlah skor 47 

Presentase  94% 

Kategori Sangat 

Layak 
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 Tabel 4.8 diatas merupakan hasil angket respon  pendidik terhadap bahan 

ajar LKPD berbasis keterampilan proses sains dalam pembelajaran TEMATIK 

muatan IPA kelas V. Pada proses penilaian oleh peneliti mendapatkan jumlah skor 

47 dengan rata-rata 97% dan dikategorikan “Sangat Layak”. 

c. Hasil Tes Siswa Kelompok Kecil 

Tabel 4.9 

Hasil Tes Belajar Siswa Kelompok Kecil 

No Nama Nilai Kriteria 

1. Nuri Zahiya 87 Sangat Tinggi 

2. Aldi Rizki Pratama 81 Sangat Tinggi 

3. M.Lutfi Al-Khair 87 Sangat Tinggi 

4. Arpa Arpianza 75 Cukup Tinggi 

5. M.Warit Arkan 81 Sangat Tinggi 

6. Mukhtasib 81 Sangat Tinggi 

7. Khairani Almaghfira 100 Sangat Tinggi 

8. Najwa 93 Sangat Tinggi 

9. Cahya Rahma Suci 75 Cukup Tinggi 

10. Chintya Amanda 87 Sangat Tinggi 

 Jumlah Skor 847 

Kriteria 84,7% 

Kriteria  Sangat Tinggi 

 

 Rata-rata hasil tes belajar siswa dalam uji coba kelompok kecil ini dengan 

melibatkan 10 peserta didik mendapat perolehan jumlah skor 847 dan rata-rata 

84,7% dengan kriteria “sangat tinggi”.Secara keseluruhan nilai siswa berada di 

atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 dengan ketuntasan belajar 

siswa 100%. 
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7. Revisi Produk 

 Setelah melakukan uji coba kelompok kecil untuk mengetahui daya tarik 

LKPD berbasis keterampilan proses sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan 

IPA di kelas V, peneliti menganalisis hasil tanggapan siswa dan pendidik/guru, 

kemudian peneliti mengoreksi kesalahan pada LKPD ini. 

8. Uji Coba Pemakaian 

 Setelah merevisi produk, langkah selanjutnya adalah mencobanya. Uji 

coba penggunaan ini dilakukan langsung di kelas V MI Muhajirin Kota Jambi 

dengan sistem kelompok besar. Untuk kelompok besar peneliti melibatkan 24 

siswa, produk telah dikembangkan untuk bahan ajar, sehingga peneliti 

memberikan angket setelah siswa menggunakan LKPD berbasis keteampilan 

proses sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA. Produk diuji dalam 

skala besar untuk mengkonfirmasi data dan mengetahui daya tarik produk secara 

luas. Respon uji coba kelompok besar berjumlah 24 siswa dengan memberikan 

angket untuk mengetahui respon siswa terhadap daya tarik LKPD ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

a. Angket Respon Peserta Didik Kelompok Besar 

Tabel 4.10 

Hasil angket respon peserta didik uji coba kelompok besar 

No Nama  Aspek yang dinilai Jum

lah 

Prese

ntase N 

1 

N 

2 

N 

3 

N 

4 

N 

5 

N 

6 

N 

7 

N 

8 

N 

9 

N 

10 

1. Nuri Zahiya 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 96% 

2. Aldi Rizki Pratama 5 3 4 5 5 3 5 5 4 4 43 86% 

3. M.Lutfi Al-Khair 5 3 3 5 5 3 5 5 5 4 43 86% 
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4. Arpa Arpianza 4 5 3 3 4 5 3 4 5 4 40 80% 

5. M.Warit Arkan 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 38 76% 

6. Mukhtasib 4 5 3 3 4 4 5 4 5 5 42 84% 

7. Khairani  5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 96% 

8. Najwa 5 5 4 4 3 4 3 4 3 4 39 78% 

9. Cahya Rahma Suci 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 45 90% 

10. Chintya Amanda 5 4 3 4 3 5 5 5 5 3 45 90% 

11. Ibnu Zamzami 5 5 5 4 1 5 3 5 5 5 43 86% 

12. Dhiky Saputra 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 46 92% 

13. Pingkan  5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45 90% 

14. Fithriyah Sahla 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 84% 

15. Queensha Azahara 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 84% 

16. Nikita Putri  5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 46 92% 

17. Syah Datur  3 5 4 5 3 4 3 5 3 4 39 78% 

18. Alica Rahma 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 44 88% 

19. Anisa Nur Sakdiah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% 

20. Rifki Andika 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 46 92% 

21. Allysa Marsha  4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 47 94% 

22. Vabio Cannavaro 5 4 3 4 5 4 4 3 3 5 40 80% 

23. Ad’hwa Adelia  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% 

24. Fathur Rahman 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 96% 

 Jumlah skor 1.045 

Skor Maksimal 1.200 

Presentase 87% 

Kriteria Sangat Valid 

 

  Setelah uji coba kelompok kecil, kemudian produk diuji cobakan kembali 

ke uji coba lapangan. Uji coba lapangan ini dilakukan untuk memastikan data dan 

secara luas mengetahui responden peserta didik terhadap produk LKPD ini. 



 

69 

 

Responden yang mengikuti uji coba kelompok besar ini berjumlah 24 peserta 

didik kelas V di MI Muhajirin Kota Jambi. Proses pembelajaran dilakukan dikelas 

dengan tetap memakai masker dikarenakan kita masih dalam suasana pandemi 

COVID-19. Hasil respon peserta didik terhadapa LKPD berbasis keterampilan 

proses sain dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA mendapat skor 1.045 dan 

rata-rata 87% dengan kriteria “sangat Layak”. Artinya LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti memiliki kriteria sangat layak untuk digunakan 

sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran IPA 

berbasis keterampilan proses sains. 

b. Hasil Tes Siswa Kelompok Besar 

Tabel 4.11 

Hasil Tes Belajar siswa Kelompok Besar  

No Nama Nilai Kriteria 

1. Nuri Zahiya 93 Sangat Tinggi 

2. Aldi Rizki Pratama 87 Sangat Tinggi 

3. M.Lutfi Al-Khair 87 Sangat Tinggi 

4. Arpa Arpianza 87 Sangat Tinggi 

5. M.Warit Arkan 81 Sangat Tinggi 

6. Mukhtasib 81 Sangat Tinggi 

7. Khairani Almaghfira 100 Sangat Tinggi 

8. Najwa 93 Sangat Tinggi 

9. Cahya Rahma Suci 85 Sangat Tinggi 

10. Chintya Amanda 87 Sangat Tinggi 

11. Ibnu Zamzami 81 Sangat Tinggi 

12. Dhiky Saputra 81 Sangat Tinggi 

13. Pingkan Permatasari 87 Sangat Tinggi 

14. Fithriya sahla 87 Sangat Tinggi 
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15. Queensha Azahra 93 Sangat Tinggi 

16. Nikita Puri Hambali 81 Sangat Tinggi 

17. Syah Datur Rahman 93 Sangat Tinggi 

18. Alica Rahma 87 Sangat Tinggi 

19. Anisa Nur Sakdiah 100 Sangat Tinggi 

20. Rifky Andika 81 Sangat Tinggi 

21. Alisya Marsha Aqeela 93 Sangat Tinggi 

22. Vabio Cannavaro 87 Sangat Tinggi 

23. Ad’hwa Adelia Aufa 100 Sangat Tinggi 

24. Fathur Rahman 81 Sangat Tinggi 

 Jumlah Skor 2.113 

Rata-rata 88,4% 

Kriteria Sangat Tinggi 

 

 Rata-rata hasil tes belajar siswa dalam uji coba kelompok besar ini dengan 

melibatkan 24 peserta didik mendapat perolehan jumlah skor 2.113 dan rata-rata 

88,4% dengan kriteria “sangat tinggi”. Secara keseluruhan nilai siswa berada di 

atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 dengan ketuntasan belajar 

siswa 100%. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil observasi di MI Majirin Kota Jambi yang merupakan 

salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang berada di Kota Jambi Kecamatan Telanai 

Pura. Dengan jumlah siswa 28 orang. Dari sisi sarana dan prasarana, tenaga 

pengajar, peralatan sekolah dan bahan ajar seperti buku dan sumber belajar 

lainnya masih belum optimal. Tenaga pendidik yang mengajar kelas V adalah Ibu 

Faidha Turrahman, S.Pd.I kegiatan belajar mengajar saat ini sudah offline dengan 
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tetap menjalankan protokol kesehatan yaitu memakai masker, mecuci tangan dan 

menjaga jarak. Peran pendidik juga masih dominan dibandingkan siswa pendidik 

menyampaikan materi menggunakan metode ceramah, penugasan dan tanya 

jawab. Metode ini cocok dan sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran 

online maupaun offline, namun metode ini akan lebih menarik dan cocok jika  

dibantu dengan bahan ajar LKPD berbasis keterampilan proses sains agar siswa 

mampu berpikir kritis, aktif, percaya diri dan mampu memecahkan masalah. 

Kegiatan pembelajaran di MI Muhajirin masih menggunakan buku cetak dan LKS 

pendidik belum pernah membuat sendiri atau mengembangkan LKPD. 

 Hasil wawancara dengan guru kelas V MI Muhajirin Kota Jambi Ibu 

Faidha Turrahman, S.Pd.I mengatakan bahwa kegiatan belajar mengajar dikelas 

masih menggunakan buku cetak tematik yang disediakan oleh sekolah. Pendidik 

juga belum pernah membuat  atau mengembangkan LKPD berbasis keterampilan 

proses sains. Khususnya dalam pembelajaran IPA yang di dalamnya terdapat 

beberapa materi yang menggunakan LKS agar siswa belajar secara mandiri, 

sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa lebih dominan dari pendidik. 

 Berdasarkan hasil uraian peneliti yang telah diuraikan sebelumnya, 

pengembangan LKPD berbasis keterampilan proses sains pada materi ekosistem 

dan komponennya, penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan. Tujuan 

pertama dalam pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD berbasis 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA materi 

ekosistem dan komponennya di MI Muhajirin Kota Jambi memenuhi kriteria 

valid. Tujuan kedua pengembangan ini adalah untuk mengetahui respon peserta 
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didik terhadap LKPD berbasis keterampilan proses sains dalam pembelajaran 

TEMATIK muatan IPA materi ekosistem dan komponennya di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Muhajiirn Kota Jambi. LKPD ini disusun berdasarkan kompetensi inti 

(KI), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. LKPD ini dilengkapi dengan petunjuk menggunakan LKPD, 

rangkuman materi, alat dan bahan, prosedur kerja, petunjuk mengerjakan, contoh 

mengerjakan, kesimpulan, glosarium dan daftar pustaka. 

 Penelitian pengembangan LKPD berbasis keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran TEMATIK muatan IPA pada materi ekosistem dan komponennya di 

kelas V MI Muhajirin Kota Jambi ini menggunakan metode pengembangan 

Research and Development (R&D). Pada pengembangan ini untuk menghasilkan 

produk peneliti menggunakan model Bord and Gall (potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, 

revisi produk, uji coba pemakaian). 

 Padatahap pertama yaitu potensi dan masalah, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan di sekolah terkait proses pembelajaran dan bahan ajar. Tahap kedua 

yaitu pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas untuk 

mengetahui segala informasi yang akan dilakukan dalam proses pengembangan 

produk. Tahap ketiga yaitu desain produk, peneliti merancang dan 

mengembangkan produk sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, RPP dan kurikulum. Tahap keempat yaitu validasi 

desain, produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh para ahli 

sehingga LKPD yang digunakan valid dan layak untuk diuji cobakan. Tahap 
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kelima yaitu revisi desain, setelah di lakukan validasi desain selanjutnya peneliti 

melakukan perbaikan terhadap produk berdasarkan kritik dan saran dari para ahli. 

Tahap keenam yaitu uji coba produk, peneliti melakukan uji coba produk dalam 

kelompok kecil sebanyak 10 peserta didik secara heterogen. Tahap ketujuh yaitu 

revisi produk, peneliti melakukan revisi lagi produk jika terdapat kekurangan 

setelah melakukan uji coba dalam kelompok kecil. Tahap kedelapan yaitu uji coba 

pemakaian, peneliti melakukan uji coba lapangan dalam kelompok besar yaitu 

dengan melibatkan 24 peserta didik  kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Kota 

Jambi untuk melihat respon peserta didik dan peserta didik dalam menilai LKPD 

yang dilihat dari aspek kevalidan dan efektifan.  

 LKPD yang dikembangkan akan divalidasi oleh ahli media, ahli materi, 

ahli bahasa dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan dari LKPD. Penilaian 

menggunakan angket yang akan dinilai para ahli, penilaian dilakukan untuk 

mengetahui kelebihan dan kekuarangan LKPD yang dikembangkan. LKPD 

berbasis keterampilan proses sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA 

divalidasi oleh 3 ahli meliputi Bapak Paujan Azim, M.Pd.I bertindak sebagai ahli 

media, Bapak Drs. Mursyid, M.Pd bertindak sebagai ahli materi dan Bapak M. 

Azir, M.Pd bertindak sebagai ahli bahasa. 

 Kelayakan LKPD berdasarkan kegiatan validasi memperoleh presentase 

ahli media sebesar 93% dengan kriteria “sangat layak”, selanjutnya prsentase yang 

didapatkan dari ahli materi sebesar 80% dengan kriteria “sangat layak”, 

selanjutnya validasi oleh ahli bahasa memperoleh presentase sebesar 93% dengan 

kriteria “sangat layak”. Perbandingan hasil validasi oleh ahli media, ahli materi 
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dan bahasa dapat dilihat pada gambar diagram berikut: 

 

Gambar 4.5 

Diagram perbandingan hasil validasi ahli media, materi dan bahasa 

 Hasil uji coba kevalidan dilakukan dengan dengan dua tahapan yaitu uji 

coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar mengalami peningkatan rata-

rata skor pada aspeknya. Adapun hasil uji coba kelompok kecil mendapatkan skor 

rata-rata sebesar 86% dengan kriteria “sangat valid” dan pada uji coba kelompok 

besar mendapatkan skor rata-rata sebesar 87% dengan kriteria “sangat valid” 

perbandingan hasil uji coba dapat dilihat juga pada gambar berikut: 

93% 

80% 

93% 

70%

75%

80%

85%

90%

95%

Ahli Media Ahli Materi Ahli Bahasa
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Gambar 4.6 

Diagram perbandingan hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar 

 Kelebihan dan kekurangan produk LKPD. Pengembangan ini memiliki 

kelebihan sebagai berikut ini: 

a. Memberikan kemudahan bagi pendidik yang ingin mengajarkan 

kemampuan sains dasar sesuai dengan kompetensi dasar IPA di kelas V. 

Model pembelajaran menarik sehingga peserta didik mampu berfikir kritis 

dan bersikap ilmiah. 

b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dipembelajaran 

karena pada LKPD berbasis keterampilan proses sains ini dapat digunakan 

secara mandiri atau kelompok. 

c. Terdapat praktikum, percobaan dan kegiatan yang mampu meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis peserta didik. 

d. Dilengkapi dengan rangkuman materi dan gambar yang dapat membantu 

peserta didik dalam memahami materi. 

86% 

87% 

85%

86%

86%

86%

86%

86%

87%

87%

87%

87%

Uji Kelompok Kecil Uji Kelompok Besar

Diagram 
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Produk hasil pengembangan ini memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut: 

a. LKPD dikembangkan hanya menggunakan model pembelajaran 

keterampilan proses sains. 

b. LKPD hanya mencakup materi ekosistem dan komponennya. 

c. Memerlukan biaya yang tinggi untuk pembuatan.  

d. Penerapannya kurang optimal karena membutuhkan waktu yang lama 

dalam proses pembelajaran. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan 

LKPD berbasis keterampilan proses sains dalam pembelajaran tematik muatan 

IPA di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Kota Jambi untuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran dan bahan ajar IPA. Kesimpulan yang dapat diambil sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar LKPD IPA ini menggunakan model pengembangan 

Research and Development model Bord and Gall. Adapun tahap pengembangan 

bahan ajar ini yaitu sebagai berikut: 1) Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan 

Data, 3) Desain Prosuk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji Coba Produk, 

7) Revisi Produk, 8) Uji Coba Pemakaian. 

2. Berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, 

pengembangan bahan ajar IPA layak untuk dikembangkan. Dengan hasil validasi 

untuk ahli media dengan presentase 93% dengan kriteria sangat layak, hasil 

validasi ahli materi dengan presentase 80% dengan kriteria sangat layak, dan hasil 

validasi ahli bahasa dengan presentase 93% dengan kriteria sangat layak. Artinya 

bahan ajar LKPD IPA berbasis keterampilan proses sains ini layak untuk 

dikembangkan. 

3. Berdasarkan hasil validasi respon peserta didik, pengembangan bahan ajar 

LKPD IPA sangat valid untuk dikembangkan, dengan hasil validasi respon siswa 
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dengan presentase 94% masuk kedalam kategori sangat valid. Artinya bahan ajar 

LKPD menarik untuk digunakan dalam pembelajaran 

 

B. Saran 

 Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan LKPD berbasis 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran TEMATIK muatan IPA kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Kota Jambi sebagai berikut: 

1. Pendidik 

a. sebaiknya pendidik lebih kreatif dalam melakukan modifikasi bahan ajar 

yang telah tersedia agar pembelajaran tidak monoton. 

b. LKPD IPA pada ruang lingkup yang lebih luas. 

2. Peserta didik 

a. LKPD disusun sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga 

diharapkan peserta didik dapat menggunakan secara mandiri maupun 

kelompok. 

b. Hendaknya alokasi waktu sangat diperhatikan, mengingat pelaksanaan 

pembelajaran berbasis keterampilan proses sains memerlukan banyak 

waktu. 

3. Sekolah 

a. Pemenuhan fasilitas penunjang belajar menggunakan LKPD berbasis 

keterampilan proses sains yang menekankan sikap ilmiah perlu dilakukan 

oleh pihak-pihak pelaksana sekolah. 
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b. Bagi pihak sekolah diharapkan untuk memfasilitasi para pendidik dengan 

melakukan hal seperti pelatihan pengembangan strategi, media 

pembelajaran dan membuat bahan ajar. 
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LAMPIRAN 1 

Produk LKPD 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Penilaian Respon Angket Para Ahli 

 

 

 

  



 

87 

 

 

  



 

88 

 



 

89 

 

 

  



 

90 

 

 

  



 

91 

 

 

  



 

92 

 

LAMPIRAN 3 

Lembar Angket Respon Pendidik 
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LAMPIRAN 4 

Penilaian Hasil Angket Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN 5 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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LAMPIRAN 6 

Penilaian Hasil Belajar 

 

Perhitungan hasil belajar kelompok kecil 

No Nama Aspek yang dinilai Nilai 

Penerapan 

konsep 

1 

Komunikasi 

 

2 

Prosedur 

 

3 

Perencanaan 

 

4 

1. Nuri Zahiya 4 3 3 4 87 

2. Aldi Rizki 

Pratama 

3 4 3 3 81 

3. M.Lutfi Al-

Khair 

3 4 4 3 87 

4. Arpa 

Arpianza 

2 3 4 3 75 

5. M.Warit 

Arkan 

4 3 3 3 81 

6. Muhktasib 3 3 3 3 81 

7. Khairani 

Almaghfira 

4 4 4 4 100 

8. Najwa 4 3 4 4 93 

9. Cahya 

Rahma Suci 

3 3 3 3 75 

10. Chintya 

Amanda 

4 3 4 3 87 

 Jumlah 

Skor 

847 

Rata-rata 84,7% 

Kriteria Sangat Tinggi 
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Perhitungan hasil belajar kelompok besar 

No Nama Aspek yang dinilai Nilai 

Penerapan 

konsep 

1 

Komunikasi 

 

2 

Prosedur 

 

3 

Perencanaan 

 

4 

1. Nuri Zahiya 4 3 4 4 93 

2. Aldi Rizki 

Pratama 

3 4 3 4 87 

3. M.Lutfi Al-

Khair 

3 4 4 3 87 

4. Arpa 

Arpianza 

4 3 4 3 87 

5. M.Warit 

Arkan 

4 3 3 3 81 

6. Muhktasib 3 3 3 3 81 

7. Khairani 

Almaghfira 

4 4 4 4 100 

8. Najwa 4 3 4 4 93 

9. Cahya 

Rahma Suci 

3 4 3 3 85 

10. Chintya 

Amanda 

4 3 4 3 87 

11. Ibnu 

Zamzami 

3 4 3 3 81 

12. Dhiky 

Saputra 

4 3 3 3 81 

13. Pingkan 

permatasari 

4 4 3 3 87 

14. Fithrya 

Sahla 

3 3 4 4 87 

15. Queensha 

Azahra 

3 4 4 4 93 

16. Nikita Putri 

Hambali 

3 3 3 4 81 

17. Syah Datur  

Rahman 

4 4 3 4 93 

18. Alica 

Rahma 

3 4 4 3 87 

19. Anisa Nur 

Sakdiah 

4 4 4 4 100 

20. Rifki 

Andika 

4 3 3 3 81 

21. Alisya 

Marsha 

Aqeela 

4 3 4 4 93 
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22. Vabio 

Cannavaro 

4 3 3 4 87 

23. Ad’wa 

Adelia Aufa 

4 4 4 4 100 

24. Fathur 

Rahman 

3 3 4 3 81 

 Jumlah 

Skor 

2.113 

Rata-rata 88,04 % 

Kriteria Sangat Tinggi 
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LAMPIRAN 7 

Transkip Wawancara 

 

Transkip Wawancara 

 

Nama    : Rosdiansyah, S.Pd.i 

Jabatan  : Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Kota Jambi 

Hari, tanggal  : Jumat, 18 Maret 2022 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Tema Wawancara : Izin Riset Penelitian 

Peneliti  : M. Al Asabani 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum pak. 

Informan  : wa’alaikumsalam. Ada yang bisa dibantu? 

Peneliti : Maaf pak, sebelumnya apa bapak sedang sibuk? 

Informan : Insyaallah tidak sibuk, silahkan masuk. 

Peneliti : Begini pak, saya Albani mahasiswa UIN STS Jambi prodi PGMI. 

    Maksud  dan tujuan saya datang kesini mau meminta izin kepada  

    bapak untuk mengadakan penelitian untuk skripsi saya di sekolah  

    ini pada kelas V pak. 

Informan : Kalau mau mengadakan penelitian disini silahkan kami sangat  

    terbuka dan senang mendengarnya, kalau ada mahasiswa yang  

    menjadikan sekolah ini  sebagai objek penelitian. 

Peneliti : Terima kasih banyak pak telah mengizinkan saya melakukan  

    penelitian di sekolah ini. Sekolah ini apakah masih menerapkan  

    daring pak? 

Informan : Iya sama-sama. Untuk sekarang sekolah sudah tatap muka tapi  

    tetap dengan menjalankan protokol kesehatan seperti mencuci  

    tangan, memakai masker dan menjaga jarak. 

Peneliti : Ohh iya pak. Nanti boleh tidak saya komunikasi langsung dengan 



 

105 

 

    wali kelas  V terkait proses pembelajaran di kelas? 

Informan : Tentu boleh, guru kelas V yaitu ibu Faidha Turrahmah mejanya  

    ada paling depan ditengah. 

Peneliti : Iya pak terima kasih banyak, telah meluangkan waktunya untuk  

    saya wawancara. 

Informan : Iya sama-sama. 
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LAMPIRAN 8 

Foto Dokumentasi 
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